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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Pemanfaatan sumber belajar 
dalam pembelajaran paket B berbasis wirausaha di PKBM Sekar Melati, 2) Faktor 
pendorong pemanfaatan sumber belajar dalam pembelajaran paket B berbasis 
wirausaha, 3) Faktor penghambat pemanfaatan sumber belajar pada pembelajaran 
paket B berbasis wirausaha. 
         Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Pengumpulan 
data dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 
sumber data ketua PKBM, pendidik, dan peserta didik. Pembuktian keabsahan 
data menggunakan teknik trianggulasi. Analisis data yang digunakan adalah 
analisis kualitatif dengan langkah pengumpulan data, reduksi data, dan penarikan 
kesimpulan. 
       Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis-jenis sumber belajar yaitu: 1) 
Sumber belajar berupa orang, bahan, lingkungan, alat dan perlengkapan. 
Pemanfaatan sumber belajar dilaksanakan melalui tahap: a) Perencanaan dan 
pemilihan sumber belajar yang akan digunakan, b) Pelaksanaan dengan 
menggabungkan berbagai jenis sumber belajar, c) Evaluasi dengan melihat respon 
peserta didik selama proses pembelajaran dan hasil tes atau tugas peserta didik, 2) 
Faktor pendukung pemanfaatan sumber belajar adalah hubungan tutor dengan 
peserta didik cukup akrab, motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran  
cukup tinggi, dan semangat untuk berwirausaha cukup tinggi, 3) Faktor 
penghambat pemanfaatan sumber belajar dalam pembelajaran paket B adalah 
keterbatasan tenaga pendidik, waktu yang terbatas, dan keadaan ekonomi PKBM 
Sekar Melati untuk menyediakan sumber belajar masih terbatas, faktor modal dan 
sarana berwirusaha. 
 
Kata Kunci: Sumber belajar, Pendidikan kesetaraan, Paket B, Wirausaha.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan proses sistematis untuk meningkatkan 
martabat manusia secara holistik. Pendidikan seyogyanya menjadi wahana 
strategis bagi upaya mengembangkan segenap potensi individu, sehingga 
cita-cita membangun manusia Indonesia seutuhnya dapat tercapai.  
Pendidikan Nasional mempunyai peranan yang sangat penting, 
khususnya bagi pembangunan kehidupan intelektual nasional. Undang-
Undang no. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 31 
ayat 1 (satu) menyebutkan bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan 
pendidikan. Pasal 31 ayat 2 berbunyi bahwa setiap warga negara wajib 
mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya.  
  Pernyataan tersebut memiliki arti bahwa pendidikan adalah institusi 
utama yang harus didukung oleh institusi sosial lainnyatermasuk hukum, 
sosial budaya, ekonomi dan politik sebagai suatu kesadaran kolektif. Namun 
demikian masih banyak penduduk Indonesia yang belum tersentuh 
pendidikan. Fakta lain adalah berkembangnya pendidikan menjadi sebuah 
industri. Seringkali pendidikan hanyalah bagi masyarakat yang telah 
memiliki ekonomi kuat, sedangkan bagi kalangan miskin, pendidikan 
hanyalah sebuah mimpi. Bagi bangsa Indonesia fungsi pendidikan nasional 
secara jelas dirumuskan dalam Undang-Undang No. 20/2003 pasal 3 yang 
berbunyi: 
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“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 
 
    Pendidikan nasional yang berorientasi pada kepentingan dan 
kesejahteraan seluruh masyarakat dapat ditempuh melalui  tiga jalur yaitu 
formal, nonformal dan informal, yang dikelola dengan aturan formal, 
sistematis dan teratur. Namun pendidikan nonformal dan informal atau lebih 
dikenal dengan Pendidikan Luar Sekolah merupakan jalur yang masih 
belum mendapat pemahaman dan perhatian yang yang semestinya. Hal ini 
ditunjukkan, dengan masih banyak masyarakat secara sukarela mengikuti 
program-program pendidikan yang ditawarkan melalui Pendidikan Luar 
Sekolah. 
Pembangunan pendidikan dasar yang dilakukan dengan berbagai 
upaya telah mencapai tahap yang cukup berarti, namun masih jauh dari 
harapan. Hal itu dapat terlihat dalam pemerataan dan peningkatan akses 
pendidikan dasar serta peningkatan mutu, relevansi dan daya saing di 
tingkat SD/MI dan SMP/MTs. Faktor penyebab belum tuntasnya pendidikan 
dasar 9 tahun menurut Ace Suryadi (2006:9) karena: (1) tinggal di daerah 
terpencil atau terisolasi sehingga tidak dapat menjangkau sekolah, (2) tidak 
bersekolah karena alasan ekonomi, (3) bekerja mencari nafkah untuk 
membantu orangtua, (4) tinggal di masyarakat yang secara budaya belum 
menganggap pendidikan sebagai sesuatu yang penting atau 5 tinggal di 
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daerah bencana atau konflik. Oleh karena itu, untuk mendukung penuntasan 
Wajar Pendidikan 9 tahun bagi daerah dan masyarakat miskin, terpencil dan 
terisolasi diperlukan upaya khusus melalui penerapan pelaksanaan 
Pendidikan Non Formal kesetaraan paket A, B, dan C yang berfungsi 
sebagai pengganti, menambah atau pelengkap. 
Pendidikan kesetaraan yang telah ada ini penyelenggaraannya 
dilaksanakan oleh berbagai lembaga pendidikan non formal (masyarakat) 
pada dasarnya tidak hanya untuk mensukseskan wajib belajar 9 tahun dan 
Ujian Nasional Kesetaraan akan tetapi berfungsi memberdayakan potensi 
warga belajar dengan penekanan peningkatan penguasaan pengetahuan dan 
keterampilan fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian 
profesional. Hal tersebut disebabkan masyarakat yang belum memahami 
dengan benar tujuan mengikuti pendidikan kesetaraan itu sendiri. Sebagian 
warga belajar mengikuti hanya untuk mendapatkan ijazah sebagai 
pelengkap administrasi saja dengan mengesampingkan kualitas, 
produktivitas dan kuantitas dari pendidikan kesetaraan itu sendiri. Untuk 
keperluan pengembangan keterampilan fungsional serta pengembangan 
sikap dan kepribadian telah diatur dalam Permendiknas No. 14 tahun 2007 
tentang Standar Isi Pendidikan Kesetaraan. Prinsip pembelajaran pendidikan 
kesetaraan tersebut diharapkan dapat memberikan kecakapan belajar 
sepanjang hayat yang dapat menghasilkan manusia produktif sehingga 
mampu bekerja mandiri. 
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 Lembaga penyelenggara Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Menyelenggarakan Keaksaraan Fungsional (KF) yang bertujuan untuk 
membantu mengentaskan buta aksara bagi masyarakat wilayah Sinduadi 
yang belum tuntas pendidikan dasar sampai kepada Kepada Keaksaraan 
Usaha Mandiri (KUM). Disamping itu juga membantu pemerintah untuk 
mengentaskan buta aksara di seluruh pelosok tanah air. PKBM juga 
dimaknai sebagai Pendidikan kesetaraan  plus karena  lulusan pendidikan 
kesetaraan sama dengan lulusan pendidikan formal yang dapat meneruskan 
ke jenjang yang lebih tinggi, namun  dalam proses pembelajarannya 
memiliki kekhasan sesuai dengan keunikan dan perbedaan kebutuhan, 
potensi, budaya, dan lingkungan warga belajar antara lain keterampilan 
ekonomi fungsional. Keterampilan ekonomi fungsional merupakan 
kemampuan untuk mengidentifikasi permasalahan, keuntungan dan 
pengaruh dari berbagai situasi dan kebijakan ekonomi tertentu serta dapat 
menilai konsekuensinya terhadap kebutuhan individu dan lingkungannya. 
Sementara itu makna setara adalah sepadan dalam hal eligibilitas, nilai, 
pengaruh atau pengakuan lulusan. Proses pembelajarannya harus dapat 
menjamin lulusan memiliki kemampuan, kecakapan dan nilai-nilai yang 
berguna dalam menempuh kehidupannya. 
PKBM Sekar Melati merupakan salah satu lembaga yang 
menyelenggarakan program pendidikan kesetaraan paket B berbasis 
wirausaha (memasak/aneka makanan). Pada proses pembelajaran 
pendidikan kesetaraan berbasis wirausaha itu sendiri merupakan proses 
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yang terinteraksi dan melibatkan banyak faktor antara lain: kemampuan 
tutor sebagai perencana, pelaksana, evaluator dan administrator dalam 
proses pembelajaran, kemampuan tutor dalam mengintegrasikan berbagai 
bentuk kecakapan hidup ke dalam materi-materi pembelajaran, kesiapan 
warga belajar dalam mengikuti proses pembelajaran, kesiapan mengelola 
dalam mengorganisir dan menyiapkan berbagai sarana dan prasarana yang 
diperlukan dalam proses pembelajaran, kemampuan mengelola dalam 
menjalin kerja sama dengan lembaga-lembaga pendidikan keterampilan 
yang relevan, ketersediaan sumber belajar yang mendukung proses 
penyampaian materi dalam pembelajaran, serta keterbatasan kemampuan 
tutor dalam memanfaatkan potensi dan kondisi masyarakat sebagai sumber 
belajar. Faktor-faktor tersebut akan menentukan pencapaian tujuan 
pembelajaran. 
Pada pelaksanaannya kendala yang dihadapi sekarang adalah 
pemanfaatan sumber belajar di PKBM Sekar Melati masih di dominasi pada 
pemanfaatan buku acuan berupa modul pembelajaran. Kemampuan tutor 
memanfaatkan berbagai sumber belajar dalam peningkatan kualitas proses 
pembelajaran masih kurang. Tutor masih terpaku pada sumber belajar yang 
bisa digunakan seperti modul pembelajaran. Perencanaan sistematis seperti 
yang ada pada pendidikan formal dengan menggunakan silabus atau Satuan 
Acuan Pembelajaran (SAP) tidak ada. Pelaksanaan pemanfaatan sumber 
belajar tidak terprogram  khusus dan evaluasi tidak dilakukan dalam 
pemanfaatan sumber belajar tersebut. 
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Upaya pengelola program dalam menyediakan sumber belajar 
memang terbatas pada pemberian modul pembelajaran, sehingga 
pemanfaatan jenis sumber belajar lain dalam proses pembelajaran masih 
terbatas. Hal ini dapat terlihat pada proses belajar mengajar yang masih 
menggunakan model pengajaran yang menempatkan warga belajar sebagai 
pendengar dan pencatat saja. Penggunaan aspek lingkungan sebagai sumber 
belajar hanya digunakan sebagai pelengkap untuk mengatasi rasa jenuh 
dalam belajar. Kondisi pembelajaran seperti ini, menyebabkan warga belajar 
menjadi pasif. Spontanitas, antusias, kreativitas dan imajinasi warga belajar 
otomatis menjadi terpasung. 
Menurut C. Asri Budiningsih (1991:65), bahwa kondisi pengajaran 
yang hanya berupa pemberian informasi berasal dari buku paket  dan apa 
yang tercantum dalam kurikulum tidak ada artinya. Selaras dengan hal 
tersebut Sungkono dalam Faiqotul Isnaini (1999:4) menerangkan bahwa 
warga belajar dalam menerima pengalaman belajar atau mendalami materi-
materi pelajarannya masih banyak memerlukan benda-benda, kejadian-
kejadian yang sifatnya konkret, langsung diamati sehingga pengalaman-
pengalaman tersebut akan lebih mudah dipahami, mengesankan dan akan 
menimbulkan daya ingat tahan lama. Apalagi mengingat warga belajar 
memiliki karakeristik individu yang berbeda-beda agar interaktif tersebut 
dapat berjalan optimal, efektif dan efisien maka perlu dipertimbangkan 
mengenai pemanfaatan sumber belajar yang lebih optimal. 
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Berkaitan dengan hal tersebut di atas sumber belajar menjadi hal 
penting dalam peningkatan tujuan pembelajaran maka peneliti tertarik ingin 
meneliti pemanfaatan sumber belajar dalam pendidikan kesetaraan (Paket 
B)  berbasis Wirausaha di PKBM Sekar Melati. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang diuraikan di atas, ditemukan beberapa 
identifikasi permasalahan sebagai berikut : 
1. Kehadiran pendidikan kesetaraan berbasis wirausaha sebagai layanan 
pendidikan luar sekolah yang mendukung program wajar 9 tahun belum 
tersosialisasikan secara optimal. 
2. Sebagian masyarakat masih ada yang belum memahami tentang program 
pendidikan kesetaraan yang berorientasi pada kualitas, produktivitas dan 
kuantitas/pemahaman kewirausahaan. 
3. Belum optimalnya kemampuan pengelola PKBM dalam 
mengembangkan pendidikan kesetaraan yang berbasis wirausaha. 
4. Kemampuan pengelola PKBM dan tutor dalam mengembangkan 
kreativitas pembelajaran serta memanfaatkan sumber belajar yang 
tersedia dalam pendidikan kesetaraaan yang berbasis wirausaha masih 
rendah. 
5. Pemanfaatan sumber belajar masih terbatas pada buku-buku acuan/teks 
berupa modul pembelajaran serta peralatan yang ada. 
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C. Pembatasan Masalah 
Dari berbagai permasalahan penyelenggaraan pendidikan kesetaraan 
berbasis wirausaha yang telah teridentifikasi diatas tidak seluruhnya dikaji 
dalam penulisan ini. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah di atas dapat dirumuskan permasalah 
sebagai berikut:  
1. Apa saja jenis sumber belajar yang dimanfaatkan dalam pembelajaran 
Paket B? 
2. Bagaimana langkah-langkah pemanfaatan sumber belajar dalam 
pembelajaran paket B di PKBM Sekar Melati? 
3. Apa faktor pendorong dan pemanfaatan sumber belajar Pendidikan 
Kesetaraan (Paket B) di PKBM Sekar Melati? 
4. Apa faktor penghambat dan pemanfaatan sumber belajar dalam 
pembelajaran Paket B  kelas VIII di PKBM Sekar Melati?  
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
1. Pemanfaatan sumber belajar dalam pembelajaran pendidikan kesetaraan 
Paket B kelas VIII berbasis wirausaha di PKBM Sekar Melati. 
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2. Faktor pendorong pemanfaatan sumber belajar dalam pembelajaran 
pendidikan kesetaraan paket B kelas VIII berbasis wirausaha di PKBM 
Sekar Melati. 
3. Faktor penghambat, pemanfaatan sumber belajar dalam 
pembelajaranpendidikan kesetaraan paket B kelas VIII berbasis 
wirausaha di PKBM Sekar Melati 
 
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian ini adalah: 
1. Bagi peneliti 
a. Sebagai bahan studi lanjut disiplin ilmu pendidikandalam mengkaji 
dan menganalisis berbagai aspek belajar yang efektif khususnya teori 
tentang pemanfaatan sumber belajar dalam pembelajaran pendidikan 
kesetaraan. 
b. Hasil penelitian ini, dapat digunakan sebagai pengembangan ilmu 
mengenai pemanfaatan sumber belajar dalam pembelajaran Paket B 
2. Manfaat Praktis antara lain: 
a. Membantu dosen dan mahasiswa dalam memahami PKBM sebagai 
penyelenggara pendidikan kesetaraan yang mampu menjadikan warga 
belajar lebih mandiri. 
b. Bagi penyelenggara, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
sebagai pertimbangan peningkatan kualitas program pendidikan 
kesetaraan Paket B berbasis wirausaha. 
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c. Bagi tutor, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
bahan pertimbangan peningkatan kualitas proses belajar mengajar. 
  
G. Penegasan Istilah 
1. Pendidikan Kesetaraan Berbasis Wirausaha 
          Pendidikan kesetaraan berbasis wirausaha adalah tuntunan dan 
pedoman bagi peserta didik agar memiliki minat, kemauan  dan menjadi 
wirausaha. Pendidikan kesetaraan yang selain memberikan materi 
berupa pengetahuan juga diberikan materi dengan muatan kecakapan 
hidup. Tujuannya adalah untuk menjadikan proses pembelajaran 
menjadi lebih menarik serta tidak membosankan bagi peserta didik 
sehingga memudahkan proses penyampaian materi dan tambahan 
keterampilan dapat digunakan peserta didik agar memiliki minat, 
kemauan kemampuan menjadi wirausahawan. Pendidikan kesetaraan 
yang berbasis wirausaha dalam penelitian ini adalah Pendidikan 
Kesetaraan Paket B kelas III di PKBM Sekar Melati. 
2. Pemanfaatan Sumber Belajar 
          Pemanfaatan sumber belajar yang dimaksudkan dalam penelitian 
ini adalah yang dimanfaatkan untuk kegiatan pembelajaran berupa 
pesan, orang, bahan, teknik, alat, dan lingkungan yang disesuaikan 
dengan karakteristik dan materi yang diajarkan agar dapat 
mempermudah proses penyampaian materi dan Pencapaian tujuan 
pembelajaran. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Pustaka 
1. Pendidikan Kesetaraan 
a. Pengertian Pendidikan Kesetaraan 
Berdasarkan Undang-Undang no. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 26 Ayat (3), dan penjelasannya bahwa 
pendidikan kesetaraan merupakan bagian dari pendidikan 
nonformal/pendidikan luar sekolah yang meliputi Program paket  A 
setara Sekolah Dasar (SD), Program paket B setara Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), dan Program paket C setara Sekolah Menengah Atas 
(SMA), Program ini ditujukan bagi warga belajar yang berasal dari 
masyarakat yang kurang beruntung, tidak sekolah, putus sekolah, putus 
lanjut, usia produktif yang ingin meningkatkan pengetahuan dan 
kecakapan hidup, serta warga masyarakat lain yang memerlukan layanan 
khusus dalam memenuhi kebutuhan belajarnya sebagai dampak dari 
perubahan peningkatan taraf hidup, ilmu pengetahuan dan teknologi. Ace 
Suryadi (2006: 4), mengemukakan pengertian pendidikan kesetaraan, 
sebagai berikut: 
“Pengertian Pendidikan kesetaraan adalah jalur pendidikan 
nonformal dengan Standar kompetensi lulusan yang sama dengan 
sekolah formal, tetapi konten, konteks, metodologi, dan 
pendekatan untuk mencapai lulusan tersebut lebih memberikan 
konsep-konsep terapan, tematik, induktif, yang terkait dengan 
pernasalahan lingkungan dan melatihkan kecakapan hidup 
berorientasi kerja atau berusaha sendiri. Dalam pendidikan 
kesetaraan di bagi menjadi program pendidikan kesetaraan paket 
A, paket B, dan paket C”. 
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Program paket A adalah program pendidikan pada jalur 
pendidikan nonformal yang ditujukan bagi warga masyarkat yang karena 
keterbatasan sosial, ekonomi, waktu, kesempatan dan geografi tidak 
dapat mengikuti pendidikan di sekolah Dasar yang sederajat. Lulusan 
program paket A berhak mendapat ijazah dan diakui setara dengan ijazah 
SD. 
Program paket B adalah program pendidikan pada jalur 
pendidikan nonformal yang ditujukan bagi warga masyarakat yang 
karena keterbatasan sosial, ekonomi, waktu kesempatan dan geografi 
tidak dapat mengikuti pendidikan di Sekolah Menengah Pertama yang 
sederajat. Lulusan program paket B hendak mendapatkan ijazah dan 
diakui setara dengan SMP. Menurut PP No. 73, Program paket B, yaitu 
suatu kegiatan pembelajaran warga masyarakat melalui proses belajar 
dengan menggunakan buku paket B sebagai sarana belajar utama, yang 
isinya terdiri atas pendidikan dasar umum dan pendidikan keterampilan 
untuk mengusahakan mata pencaharian, yang setara dengan SMP. 
Program paket C adalah program pendidikan pada jalur 
pendidikan nonformal yang ditujukan bagi warga masyarakat yang 
karena keterbatasan sosial, ekonomi, waktu, kesempatan dan geografi 
tidak dapat mengikuti pendidikan di sekolah Menengah Atasyang 
sederajad. Lulusan program paket C berhak mendapat  ijazah dan diakui 
setara dengan SMA. 
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b. Tujuan Pendidikan Kesetaraan 
Dalam Acuan Pelaksanaan pendidikan kesetaraan Program paket 
A, B, dan C (2004:4), tujuan pendidikan kesetaraan adalah : 
1) Memfasilitasi pendidikanbagi kelompok masyarakat yang karena 
keterbatasan sosial, ekonomi, waktu, kesempatan, dan geografi, tidak 
dapat bersekolah pada usia sekolah. 
2) Meningkatnya kemampuan peserta didik dalam mengelola 
sumberdaya yang ada di lingkungannya untuk meningkatkan taraf 
hidupnya. 
3) Memberikan kesetaraan akademik: paket A setara SD, paket B setara 
SMP dan paket C setara SMA, yang dapat dipergunakan untuk 
mewujudkan belajar ataupun untuk melamar pekerjaan. 
 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sasaran 
pendidikan paket B adalah Pendidikan paket B merupakan pendidikan 
dasar untuk menuju kejenjang selanjutnya yang diperuntukkan oleh 
masyarakat yang belum mengenyam pendidikan di formal disebabkan 
oleh faktor ekonomi maupun faktor sosial.  
c. Sasaran Pendidikan Kesetaraan 
Dalam Acuan Pelaksanaan Pendidikan kesetaraan Program paket 
A, B, dan C (2004:4), warga belajar pendidikan kesetaraan adalah berasal 
dari masyarakat: 
1) Petani, yaitu mereka yang hidup di lingkungan pertanian yang secara 
ekonomi dan geografis tidak mampu mengikuti pendidikan formal. 
2) Pesisir khususnya nelayan, pengolah pembudidaya ikan yang hidup di 
lingkungan pesisir yang karena faktor ekonomi dan budaya tidak 
dapat sekolah. 
3) Pondok pesantren, mereka yang karena faktor ekonomi, sosial atau 
keyakinan tidak dapat mengikuti sekolah formal. 
4) Anak jalanan yang secara ekonomi, sosial, dan psikologis tidak bisa 
mengikuti pendidikan formal. 
5) PSK (Pekerja Sexs Komersial)/eks PSK yang karena faktor psikologis  
dan sosialnya tidak dapat bersekolah. 
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6) LAPAS (Lembaga Pemasyarakatan) atau eks LAPAS yang karena 
faktor hukum. Psikologi dan sosial tidak dapat mengikuti sekolah 
formal 
7) Kelompok lainnya, yang tersaing, dan terpinggirkan karena alasan 
geografis atau alasan lainnya sehingga tidak bersekolah pada usia 
sekolah. 
 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa sasaran 
pendidikan paket B adalah Warga masyarakat yang belum pernah 
menempuh Pendidikan di SMP di Wilayah Sinduadi, tidak mengenal usia 
dan wajib untuk semua warga negara Indonesia,baik kalangan atas 
menengah maupun kalangan yang berekonomi lemah. Juga membantu 
Program Pemerintah Pendidikan dasar 9 tahun. 
d. Metode Pembelajaran 
Nana Sudjana (2004:76) dalam dasar-dasar proses belajar 
mengajar menyebutkan:  
“Metode mengajar adalah cara yang digunakan guru dalam 
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya 
pembelajaran. Oleh karena itu peranan metode mengajar sebagai 
alat untuk menciptakan proses mengajar dan belajar. Dengan 
metode ini diharapkan tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa 
sehubungan dengan mengajar guru atau dengan kata lain 
terciptalah interaksi edukatif”. 
 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, metode mengajar 
merupakan kunci keberhasilan dalam proses pembelajaran, karena 
peserta didik merasakan nyaman dan tidak bosan. 
Dalam Acuan Pelaksanaan Pendidikan kesetaraan Program paket  
A, B, C (2004: 4) proses pembelajaran pendidikan kesetaraan dilakukan 
melalui: 
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1) Metode tertentu dengan memperhatikan aspek-aspek psikologis dan 
social kelompok masyarakat yang berbeda-beda. 
2) Pembelajaran dengan modul adalah suatu pendekatan pembelajaran 
mandiri yang berfokuskan penguasaan kompetensi diri bahan kajian 
yang dipelajari peserta didik dengan waktu tertentu sesuai dengan 
potensi dan kondisinya. 
 
2. Kewirausahaan 
a. Pengertian Wirausaha 
Dalam kehidupan sehari-hari kita sering menyaksikan berbagai 
aktivitas sebagai berikut. Seorang atau sekelompok orang mengeluarkan 
sejumlah uang untuk membeli sejumlah barang, kemudian barang 
tersebut dipajang di suatu lokasi tertentu untuk dijual lagi kepada 
konsumennya. Atau seorang membeli sejumlah barang, kemudian diolah 
atau diproses lalu disajikan dalam bentuk makanan di suatu lokasi untuk 
dinikmati konsumennya. Atau seseorang membeli bahan baku, diolah 
dan diproses menjadi barang tertentu kemudian diperjual belikan ke 
berbagai daerah yang membutuhkan. Gambaran seperti di atas 
merupakan gambaran kegiatan seorang wirausahawan dalam 
kesehariannya. Kepiawaian dan keahlian mereka dalam menjalankan 
aktivitas tanpa rasa canggung, takut, malu, atau minder merupakan menu 
keseharian yang menjadi rutinitas. Menurut Peter F. Drucker (1994:17) 
mengatakan bahwa: “Kewirausahaan merupakan kemampuan dalam 
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda”. 
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Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa  
seorang wirausahawan adalah orang yang memiliki kemampuan untuk 
menciptakan  sesuatu yang baru, berbeda dari yang lain. Ataupun mempu 
menciptakan sesuatu yang berbeda dengan  yang sudah ada sebelumnya. 
Menurut Zimmerer (1996:8) mengartikan bahwa: “Pengertian 
kewirausahaan sebagai suatu proses penerapan kreativitas dan inovasi 
dalam memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk 
memperbaiki kehidupan (usaha)”. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa untuk 
menciptakan sesuatu diperlukan suatu kreativitas dan jiwa inovator yang 
tinggi. Seseorang yang memiliki kreativitas dan jiwa inovator tentu 
berfikir untuk mencari atau menciptakan peluang yang baru agar lebih 
baik dari sebelumnya. 
   Wirausaha dapat dijalankan seseorang atau sekelompok orang 
dengan kata lain, seseorang baik secara pribadi maupun bergabung 
dengan orang lain dapat menjalankan kegiatan usaha atau membuka 
usaha. Secara pribadi artinya membuka perusahaan dengan inisiatif dan 
modal seorang diri. Sementara itu berkelompok adalah secara bersama-
sama dua orang atau lebih dengan cara masing-masing menyetor modal 
dalam bentuk uang atau keahliannya.  
Jenis usaha yang dijalankan dapat bersifat komersial dan sosial 
atau kedua-duanya. Komersial artinya usaha yang dijalankan memang 
diarahkan untuk mencari keuntungan semata. Sementara itu, usaha yang 
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bersifat sosial lebih menekankan pada pelayanan masyarakat. Namun 
dalam praktiknya sangat jarang ditemui usaha yang hanya melakukan 
kegiatan sosial. Kebanyakan perusahaan yang bersifat sosial  selalu 
diiringi dengan kegiatan bisnis meskipun kecil. Hal ini penting agar 
lembaga sosial itu dapat hidup mendiri dan tidak selalu tergantung pada 
sumbangan dari masyarakat dalam membiayai operasinya. Jadi untuk 
berwirausaha dapat dilakukan dengan cara: 
1) Memiliki modal sekaligus menjadi pengelola 
2) Menyetor modal dan pengelolaan ditangani oleh pihak mitra 
3) Hanya menyerahkan tenaga namun dikonversikan kedalam bentuk 
saham sebagai bukti kepemilikan usaha. 
b. Keuntungan Wirausaha 
 Menurut Kasmir (2006:8) hal utama yang harus dimiliki adalah 
kemauan, kemudian barulah kemampuan. Ada 4  keuntungan yang akan 
diperoleh dari wirausaha, yaitu: 
1) Harga diri 
2) Penghasilan 
3) Ide dan motivasi 
4) Masa depan 
 Dengan membuka usaha atau berwirausaha, harga diri seseorang 
tidak turun, tetapi sebaliknya meningkat. Si pengusaha menjadi kelas 
tersendiri di masyarakat dan dianggap memiliki wibawa tertentu, seperti 
disegani dan dihormati. 
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Dari keterangan di atas bisa disimpulkan bahwa apabila seseorang 
memiliki kemauan serta berani memulai usaha dengan berani 
menanggung resiko, maka akan terangkat derajat dan martabatnya 
dengan demikian akan sejahtera keluarga dan akan sukses hidupnya.  
c. Sikap dan Perilaku Wirausaha 
Sikap dan perilaku pengusaha dan seluruh karyawannya 
merupakan bagian penting dalam etika wirausaha. Oleh karena itu, dalam 
praktiknya sikap dan perilaku yang harus ditunjukkan oleh pengusaha 
dan seluruh karyawannya, terutama karyawan di kastemer servis, sales, 
teller, dan satpam harus sesuai dengan etika yang berlaku. Sikap dan 
tingkah laku menunjukkan kepribadian, maka ini harus diberikan sama 
mutunya kepada seluruh pelanggan tanpa pandang bulu. Adapun sikap 
dan perilaku yang harus dijalankan adalah sebagai berikut: 
1) Jujur dalam bertindak dan bersikap 
Sikap jujur merupakan modal utama seseorang karyawan dalam 
melayani pelanggan. Kejujuran dalam berkata, berbicara, bersikap, 
maupun bertindak. Kejujuran inilah yang akan menumbuhkan 
kepercayaan pelanggan atas layanan yang diberikan. 
2) Rajin, tepat waktu, dan tidak malas 
Seorang karyawan dituntut untuk rajin dan tepat waktu dalam 
bekerja terutama dalam melayani pelanggan. Disamping itu juga 
cekatan dalam bekerja, pantang menyerah, selalu ingin tau dan tidak 
mudah putus asa. 
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3) Selalu murah senyum 
Dalam menghadapi pelanggan atau tamu, seorang karyawan 
harus murah senyum, jangan sekali-kali bersikap murung, atau 
cemberut. Dengan senyum kita mempu meruntuhkan hati pelanggan 
untuk menyukai produk kita. 
4) Lemah-lembut dan ramah- tamah 
Dalam bersikap dan berbicara pada saat melayani pelanggan 
atau tamu hendaknya dengan suara yang lemah-lembut dan sikap yang 
ramah-tamah. 
5) Sopan santun dan hormat 
Dalam memberikan pelayanan kepada pelanggan hendaknya 
selalu bersikap sopan dan hormat. Dengan demikian pelanggan juga 
akan menghormati pelayanan yang diberikan karyawan tersebut. 
6) Selalu ceria dan pandai bergaul 
Sikap selalu ceria yang ditunjukkan karyawan dapat 
memecahkan kekuatan yang ada. Sementara itu sikap pandai bergaul 
juga akan menyebabkan pelangga  merasa cepat akrab dan merasa  
seperti teman lama, sehingga segala sesuatu akan berjalan dengan 
lancar. 
7) Fleksibel dan suka menolong  
 Dalam menghadapi pelanggan, harus dapat memberikan 
pengertian dan mau mengalah. Segala sesuatu dapat diselesaikan dan 
selalu ada jalan keluarnya dengan cara yang fleksibel. 
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8) Serius dan memiliki rasa tanggung jawab 
 Dalam melayani pelanggan harus serius dan sungguh-sungguh, 
harus tabah dalam menghadapi pelanggan yang sulit berkomunikasi 
atau yang suka ngeyel. 
d. Ciri-Ciri Wirausaha Yang Berhasil 
Berikut ini beberapa ciri wirausahawan  yang dikatakan berhasil, 
adalah: 
1) Memiliki visi dan tujuan yang jelas. Hal ini berfungsi untuk menebak 
kemana langkah dan arah yang dituju, sehingga dapat diketahui apa 
yang akan dilakukan oleh pengusaha tersebut. 
2) Inisiatif dan selalu proaktif. Ini merupakan ciri mendasar dimana 
pengusaha tidak hanya menunggu sesuatu yang terjadi, tetapi terlebih 
dahulu memulai dan mencari peluang sebagai pelopor dalam berbagai 
kegiatan. 
3) Berorientasi pada prestasi. Pengusaha yang sukses selalu mengejar 
prestasi yang lebih baik dari pada prestasi sebelumnya. Mutu produk, 
pelayanan yang diberikan serta kepuasan pelanggan menjadi perhatian 
utama. 
4) Berani mengambil resiko. Hal ini merupakan sifat yang harus dimiliki 
seseorang pengusaha kapanpun dan dimanapun, baik dalam bentuk 
uang maupun waktu. 
5) Kerja keras. Jam kerja tidak terbatas pada  baik waktu, dimana ada 
peluang di situ ia datang. 
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6) Bertanggung jawab terhadap segala aktivitas yang dijalankannya, baik 
sekarang maupun yang akan datang. 
7) Komitmen pada berbagai pihak merupakan ciri yang harus dipegang 
teguh dan harus ditepati. 
8) Mengembangkan dan memelihara hubungan baik dengan berbagai 
pihak, baik yang berhubungan langsung dengan usaha  yang 
dijalankan maupun tidak. 
3. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
a. Pengertian Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat dalam buku petunjuk 
pelaksanaan, Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat  telah ada sejak dahulu, 
saat dimana manusia mengenal kegiatan belajar mengajar bersama, 
sedangkan secara kelembagaan PKBM baru lahir pada bulan Agustus 
1998 hingga akhir Maret 1999, berjumlah 448 Unit PKBM tersebar 
diseluruh Indonesia. PKBM adalah suatu tempat pembelajaran bagi 
masyarakat yang diserahan pada pemberdayaan potensi desa untuk 
menggerakkan pembangunan di bidang ekonomi (Diknas, 1999 :1). 
Keberadaan PKBM sebagai agen perubahan dalam 
penyelenggaraan program pendidikan masyarakat ditingkat desa. Hal ini 
dimaksudkan karena selama ini program pendidikan masyarakat 
dilaksanakan di berbagai tempat dan berpindah-pindah, maka diupayakan 
untuk dipusatkan di satu tempat yaitu PKBM. Agar berbagai layanan 
pendidikan masyarakat desa/kelurahan mudah dilakukan kontrol hasil 
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pembelajaran masyarakat terencana dan terprogram untuk ditelusuri 
keberadaannya dan hasilnya dapat dipertanggung jawabkan dan 
kemandirian masyarakat dapat tumbuh dan berkembang serta tidak 
tergantung pada pemerintah. Pemerintah bukan menjadi alat intervensi, 
melainkan karena bertanggung jawab membangun SDM. Ciri khas yang 
ditunjukkan adalah kemandirian masyarakat melalui PKBM sebagai alat 
untuk menjembatani pemerintah dan masyarakat sebagai mitra kerja, 
bersama-sama bertanggung jawab membangun SDM melalui pendidikan. 
Peran serta masyarakat sangat potensial untuk membantu 
menghadapi tantangan dunia pendidikan seperti perluasan dan 
pemerataan kesempatan pendidikan, serta meningkatkan efisiensi  dan 
pemberdayaan sumberdaya pendidikan. Selain itu pendekatan umum 
yang dapat dilakukan dalam pengembangan SDM dengan 
memperhatikan kondisi yang masih dominan antara lain luas daerah, 
kondisi ekonomi, tingkat pendidikan yang masih rendah, serta budaya 
tradisional yang masih hidup dan kuat di masyarakat. Untuk 
mengoptimalkan peran serta masyarakat  dalam pengembangan kualitas 
manusia melalui pendidikan, perlu adanya perubahan dalam dimensi 
kultural yang mengacu pada perubahan kebudayaan dalam masyarakat, 
dalam cara berfikir, hasil teknologi dan kontak dengan kebudayaan lain 
untuk mendorong terjadinya perubahan kebudayaan material dan 
kebudayaan non material. PKBM sebagai agen perubahan (agent of 
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change) yang menghubungkan dua sistem sosial tersebut dan tidak 
memihak salah satu dari sistem sosial tersebut. 
PKBM sebagai agent of change dan sebagai jembatan antara dua 
sisi yang berbeda dapat membentuk kemitraan antara pemerintah dan 
masyarakat, untuk bersama-sama bertanggung jawab dalam proses 
pengenalan sebuah inovasi sistem belajar masyarakat. 
PKBM dapat dimanfaatkan oleh pemerintah untuk memfasilitasi 
dan bersama masyarakat untuk merancang, merencanakan, 
melaksanakan, melembagakan, dan mengembangkan pendidikan 
masyarakat yang cerdas, terampil dan mandiri di dalam merencanakan, 
melaksanakan,  dan mengendalikan program berdasarkan kebutuhan dan 
kondisi masyarakat. 
Dari uraian tersebut dapat diungkapkan bahwa kemitraan antara 
pemerintah dan masyarakat yang dijembatani oleh PKBM di dalam 
merancang, merencanakan, melaksanakan, melembagakan dan 
mengembangkan program sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 
masyarakat. Sehingga masyarakat mampu menggali, menumbuhkan 
sumber potensi yang ada masyarakat dan masyarakat merasa memiliki, 
karena program yang dirancang secara proaktif dan partisipatif oleh 
masyarakat itu sendiri dan pemerintah bersama-sama masyarakat 
memfasilitasinya untuk mewujudkan kemandirian masyarakat. 
Dengan peran serta pendekatan masyarakat ini, program-program 
pembangunan dapat lebih relevan dan menyentuh kebutuhan nyata dari 
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masyarakat paling bawah sekalipun. PKBM merupakan salah satu 
potensi yang dapat mengoptimalisasikan peran serta masyarakat dalam 
membangun yang berorientasi pada pengembangan kualitas manusia. 
Dalam hal ini Pendidikan Luar Sekolah (PLS) dalam kebijakannya 
membentuk PKBM serta melaksanakan dan mengembangkannya agar 
terjadi perubahan pendidikan yang selama ini diterapkan di lingkungan 
masyarakat dan PKBM dapat memberdayakan masyarakat untuk 
meningkatkan dan mengembangkan sumber daya alam dan mengelolanya 
sesuai dengan potensi setempat. 
Pendidikan Luar Sekolah sudah berlangsung begitu lama namun 
masih menemui berbagai kendala baik yang berkaitan dengan 
manajemen maupun kondisi geografis dan kondisi sosial ekonomi 
sebagian masyarakat. Selain itu diperlukan dana yang cukup besar, yakni 
untuk sarana pengadaan sarana belajar, panti belajar, peningkatan 
kualitas dan status sosial tutor, biaya penyelenggaraan dan biaya lainnya.  
Di sisi lain dapat diketahui pula bahwa masyarakat sangat 
memerlukan pendidikan keterampilan baik yang dibutuhkan oleh dunia 
kerja ataupun untuk bekal usaha mandiri, namun sumber daya kita masih 
jauh dari harapan. Untuk itu perlu diperbaiki semua aspek kualitas 
pendidikan dan menjamin keunggulannya, sehingga hasil-hasil belajar 
yang diakui oleh dunia dapat diraih utuk mempercepat kemajuan 
pendidikan untuk semua. 
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Dalam proses belajarnya Pendidkan Luar Sekolah (PLS) lebih 
menekankan beberapa prinsip seperti: menempatkan peserta didik 
sebagai subyek yang aktif, menempatkan pada kebutuhan warga belajar, 
menggunakan pendekatan partisipatif, mulai dari perencanaan program 
belajar, pelaksanaan program sampai dengan evaluasi kemajuan belajar, 
dan peran tutor lebih sebagai fasilitator. Secara Umum PKBM 
merupakan tempat belajar yang dibentuk dari, oleh dan untuk masyarakat 
dengan tujuan membelajarkan warga belajar agar mereka memiliki 
keterampilan, pengetahuan dan sikap dengan melakukan 3 (tiga) kegiatan 
yaitu: melayani, membina dan memenuhi kebutuhan warga belajar, pada 
intinya adalah pengembangan sumberdaya manusia (SDM). 
b. Eksistensi Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Menurut Sudjana (2000:11), organisasi memiliki tiga komponen 
yaitu: 
1) Organisasi mempunyai tujuan. Suatu kumpulan yang tidak 
mempunyai tujuan tidak bisa disebut organisasi. 
2) Organisasi mempunyai program/kegiatan dan metode untuk mencapai 
tujuan organisasi. 
3) Organisasi mempunyai pimpinan dan manajer yang bertanggungjawab 
terhadap organisasi  dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
 
PKBM merupakan salah satu upaya yang dikembangkan dengan 
tujuan yang jelas bagi kepentingan masyarakat yaitu sebagai wadah bagi 
masyarakat untuk menimba ilmu yang diperlukan. Memadukan program 
pembelajaran dengan tuntutan lingkungan, memudahkan pengendalian 
masyarakat terhadap kualitas pendidikan warganya dan mengembangkan 
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jaringan informal dan kemitraan dengan lembaga yang ada di dalam 
maupun diluar masyarakat dalam penyelenggaraan kegitan di PKBM.  
c. Tujuan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
 Ada bebarapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam penentuan 
tujuan PKBM seperti yang dikembangkan dari buku  “PLS Kini dan 
Masa Depan” Sihombing  (1999:10), yaitu: 
1) Mengurangi pola ketergantungan masyarakat terhadap pemerintah, 
dan meningkatkan pola ketergantungan antara masyarakat dengan 
masyarakat, yang diarahkan pada keswadayaan masyarakat dalam 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan untuk mengembangkan 
perekonomian keluarga dan masyarakat. 
2) PKBM mengembangkan program serta melibatkan dan memanfaatkan 
potensi masyarakat. Sehingga dapat menimbulkan rasa ingin memiliki 
dari program yang dirancang secara proaktif oleh masyarakat itu 
sendiri. 
3) Potensi yang ada di masyarakat yang selama ini tidak tergali akan 
dapat digali, ditumbuhkan dan dimanfaatkan melalui pendekatan 
kultural dan persuasif. 
4) Memotivasi masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan mulai 
dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi sampai tindak lanjut program 
yang diselenggarakan. 
5) Program-program diarahkan pada pengembangan keterampilan dan 
pengetahuan yang tepat sesuai dengan kebutuhan pasar untuk 
menopang kehidupan warga. 
Banyak tujuan dari suatu lembaga cukup baik, namun tidak sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat sekitar lembaga. Hal ini sangat penting 
karena jika tujuan dari PKBM dapat bermakna bagi kehidupan 
masyarakat. Secara tidak langsung masyarakat akan berpartisipasi dalam 
PKBM dan akan timbul rasa memiliki dan bertanggungjawab 
sepenuhnya terhadap keberadaan PKBM. 
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d. Fungsi Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
 PKBM dalam buku “Pendidikan Luar Sekolah Kini dan Masa 
Depan” Sihombing (1999:12) merupakan lembaga yang dibentuk dari, 
oleh dan untuk masyarakat. Secara kelembagaan pada hakekatnya ada 
beberapa fungsi yaitu: 
1) Sebagai tempat kegiatan belajar bagi warga masyarakat. 
2) Sebagai tempat pusat berbagai potensi yang berkembang di 
masyarakat. 
3) Sebagai sumber informasi bagi warga masyarakat, PKBM 
menjembatani masyarakat dengan sumber informasi dari luar. 
4) Sebagai ajang tukar menukar berbagai pengetahuan dan keterampilan 
fungsional antar warga belajar. 
5) Sebagai tempat berkumpul bagi warga masyarakat yang ingin 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. 
 
PKBM merupakan pusat kegiatan belajar masyarakat, dikelola 
oleh masyarakat untuk kepentingan masyarakat dan bukan milik 
pemerintah, yang bertujuan untuk meningkatkan taraf dan kualitas hidup 
masyarakat dengan memanfaatkan potensi-potensi yang ada di 
masyarakat.  
Para petugas pendidikan masyarakat serta instansi terkait 
berperan sebagai pendorong bukan penentu. PKBM dibina menuju 
kemandirian yang dikelolanya, serta kegiatan pembelajaran di PKBM 
dititik beratkan pada orientasi pasar dan tidak mengabaikan aspek 
akademik. Dengan dimikian diharapkan program pelayanan 
pembelajaran masyarakat lebih transparan, efektif, dan teratur. 
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4. Sumber Belajar 
a. Pengertian Sumber Belajar 
Menurut AECT (1994: 72), “resources are source of support for 
leaning, including support system and instructional materials and 
environments”. Sumber adalah sumber pendukung untuk belajar, 
termasuk sistem pendukung, materi dan lingkungan pembelajaran.  
Sumber belajar menurut Anggani Sudono (2004: 7), adalah bahan 
untuk memberikan informasi maupun berbagai keterampilan kepada 
murid maupun guru. Dengan demikian bahan mencakup pengertian yang 
luas dimana didalamnya terdapat komponen-komponen yang membantu 
seseorang untuk belajar. Sedangkan sumber yang lain mengemukakan 
bahwa sumber belajar adalah daya yang bisa dimanfaatkan guna 
kepentingan proses belajar mengajar, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Definisi lain mengemukakan bahwa sumber belajar yaitu asal 
yang mendukung terjadinya belajar, termasuk sistem pelayanan, bahan 
pembelajaran, dan lingkungan. 
Dengan demikian dari beberapa definisi sumber belajar di atas 
dapat disimpulkan bahwa sumber belajar merupakan segala daya usaha 
dan pemanfaatan dari berbagai sesuatu untuk dipakai dalam mencapai 
tujuan belajar yang dikehendaki. Sumber belajar menurut AECT dalam 
Sukarno (2003: 33) diakui sebagai komponen penting dalam teknologi 
pendidikan yang memiliki peran sebagai fasilitas belajar.  
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Gambar 1. Sumber Belajar dalam Kawasan Teknologi Pendidikan 
Sesuai dengan pendapat pakar diatas maka sumber belajar 
merupakan komponen yang meliputi pesan, orang, bahan, alat teknis, dan 
lingkungan yang dimanfaatkanuntuk mempermudah belajar dalam 
rangka mencapai tujuan yang diharapkan. 
b. Fungsi Sumber Belajar 
Sumber belajar dimanfaatkan untuk kegiatan belajar dengan 
asumsi bahwa sumber belajar tersebut memiliki fungsi. Depdikbud 
(1993:8), mengungkapkan fungsi-fungsi tersebut yaitu: 
1) Untuk meningkatkan produktifitas pendidikan, dimana sumber belajar 
diharapkan dapat memicu produktifitas semua aspek dalam 
pendidikan. 
2) Untuk memberikan kemungkinan pendidikan yang lebih bersifat 
individual, sumber belajar dimungkinkan dapat dipakai secara mandiri 
untuk kegiatan belajar. 
3) Untuk lebih memantapkan mengajaran, dengan sumber belajar yang 
dipakai maka pembelajarn akan semakin jelas untuk dapat diterima 
oleh peserta didik, sehingga akan menumbuhkan minat dan motivasi 
siswa. 
4) Untuk memungkinkan belajar secara seketika, dengan adanya sumber 
belajar yang bisa dipakai maka akan menghilangkan jarak dan waktu 
untuk belajar, sehingga siswa dapat setiap saat dan disemua tempat. 
5) Untuk memungkinkan penyajian pendidikan yang lebih luas.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sumber 
belajar mempunyai fungsi yang sangat penting untuk ketercapaian tujuan 
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pendidikan sesuai dengan yang diharapkan oleh pemerintah. Anggani 
Sudono (2004:7-8) mengemukakan fungsi lain, bahwa: 
“Fungsi sumber belajar untuk memberikan kesempatan 
berasosiasipada siswa untuk mendapatkan dan memperkaya 
pengetahuan dengan menggunakan berbagai alat, narasumber dan 
tempat, disamping itu sumber belajar memilikii fungsi untuk 
meningkatkan perkembangan siswa dalam  berbahasa melalui 
komunikasi dengan mereka tentang hal-hal yang berhubungan 
dengan sumber belajar, serta fungsi lainnya yaitu untuk mengenal 
lingkungan dan membimbing siswa un tuk mengenali kekuatan 
maupun kelemahan dirinya”. 
 
 
Fungsi lain juga dikemukakan, bahwa: 
“Dalam usaha meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dan 
hasil belajar, kita tidak boleh melupakan suatu hal yang sudah 
pasti kebenarannya yaitu bahwa pelajar harus sebanyak-
banyaknya berinteraksi dengan sumber belajar, Tanpa sumber 
belajar yang memadahi sulit diharapkan dapat diwujudkan proses 
pembelajaran yang mengarah kepada hasil belajar yang optimal”. 
 
 Pernyataan tersebut menerangkan bahwa sumber belajar 
mempunyai fungsi-fungsi layanan yaitu : 
1) Fungsi layanan produksi, sebagaimana dalam pusat sumber belajar 
yang berfungsi sebagai tempat persiapan dan pembuatan media 
pembelajaran yang apabila digunakanakan sangat membantu dalam 
belajar serta berdampak pada hasil belajar. 
2) Fungsi layanan kegiatan kelompok, dengan sumber belajar siswa 
dapat belajar secara kelompok, baik kelompok besar maupun kecil. 
3) Fungsi layanan pembelajaran mandiri, secara individual siswa dapat 
memanfaatkan sumber belajar sesuai dengan kebutuhan dan 
kemampuan siswa serta waktu yang diperlukan. 
4) Fungsi layanan pengembangan pembelajaran, yaitu dengan 
identifikasi tujuan khusus, karakteristik siswa, perencanaan sistem 
belajar. 
5) Fungsi layanan perencanaan pendidikan yang dalam hal ini 
melibatkan para pemimpin dan guru senior bahkan keberadaan sumber 
belajar adalah untuk membantu eksistensi lembaga, utamanya 
pencapaian target kurikulum.   
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Dengan demikian pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
fungsi sumber belajar yaitu untuk membantu siswa atau peserta didik 
atau warga belajar, menigkatkan pengetahuan pengalaman melalui 
bermacam-macam sumber belajar yang digunakan tanpa dibatasi oleh 
waktu dan tempat. 
c. Jenis-Jenis Sumber Belajar 
Anggani Sudono  (2004: 13–14) mengemukakan sumber belajar 
memiliki berbagai macam jenis-jenis tersebut yaitu : 
1) Tempat sumber belajar alamiah yaitu berupa tempat di mana 
mendapatkan informasi. Tempat ini sangat luas pengertiannya yang 
diwujudkan dalam lokasi-lokasi seperti persawahan, hutan dan lain 
sebagainya. 
2) Perpustakaan ini merupakan “Jantung sekolah”, karena di di dalamnya 
tersimpan berbagai informasi yang berujud buku-buku maupun yang 
berbentuk lainnya. 
3) Narasumber merupakan salah satu sumber belajar karena memberikan 
informasi, nama sumber ini menunjuk pada orang atau para ahli yang 
menguasai bidang tertentu. 
4) Media cetak memberikan kesempatan mengembangkan nalar yang 
terdapat pada sumber belajar yang berwujut media cetak. 
5) Alat peraga yang berfungsi untuk menerangkan dan memperagakan 
sesuatu yang bertujuan untuk membantu dalam prses pembelajaran. 
Hal tersebut diperkuat oleh AECT (Association of Education 
Communication Technology) dalam Ahmad Rohani (1990: 155), yang 
menyebutkan jenis-jenis sumber belajar antara lain: 
1) Message (pesan) yang berupa informasi yang akan disampaikan oleh 
pembawa pesan. 
2) People (orang) yaitu manusia sebagai penyaji informasi atau 
penyampai pesan. 
3) Materials (bahan) yaitu bahan yang akan digunakan atau disampaikan 
kepad penerima pesan yang biasanya berupa slide, film, audio, modul, 
dll. 
4) Device (alat) Yaitu suatu alat yang akan digunakan untuk 
menyampaikan pesan agar pesan mudah diterima. 
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5) Technique (teknik) merupakan prosedur yang digunakan untuk 
penggunaan bahan. 
6) Setting (lingkungan) merupakan situasi datau suasana dimana   
pembelajaran berlangsung. 
 
Yusuf hadi Miarso (1984:37), membagi sumber-sumber belajar 
menjadi enam yaitu : 
1) Pesan adalah pelajaran/informasi yang diteruskan oleh komponen lain 
dalam bentuk ide, fakta dan data, sebagai contoh: Sejarah, Agama, 
Biologi, Ekonomi, Matematika dll. 
2) Manusia/orang adalah berpesan sebagai penyimpan, pengelola dan 
penyaji pesan, sebagai contoh: guru, siswa, tutor, pemain dll. Tidak 
termasuk didalamnya tim kurikulum, peneliti, produser, teknisi dll 
yang tidak langsung berinteraksi dengan siswa. 
3) Bahan sering disebut media atau sofwere atau perangkat lunak yang 
mengandung pesan untuk disajikan melalui penggunaan alat ataupun 
oleh dirinya. Sebagai contoh: slide, film, audio, video, buku, modul, 
majalah, dll. 
4) Alat sering disebut hardwere atau perangkat keras yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan yang tersimpan didalam bahan. Sebagai 
contoh: proyektor, CD player, LVD, CPU, monitor, kaset dll. 
5) Teknik adalah prosedur atau acuan yang disiapkan untuk 
mengguanakan bahan peralatan, Sebagai contoh: pengajaran 
terprogram belajar mandiri, mastery learning, ciscovery learning, 
simulasi, ceramah diskusi demonstrasi, tanya jawab, drama dll. 
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6) Lingkungan ialah situasi sekitar dimana pesan diterima, baik 
lingkungan fisik maupun non fisik. Sebagai contoh lingkungan fisik: 
sekolah, laboratoriun, perpustakaan, studio, dll. Sedangkan contoh non 
fisik: tata ruang, tingkat kegaduhan, cuaca dll. 
Nana Sudjana (2003: 79 – 80) memperkuat pendapat para ahli 
diatas dengan mengklarifikasikan jenis sumber belajar menjadi: 
Tabel 1. Klasifikasi Jenis Sumber Belajar 
 
No 
Jenis 
Sumber 
Belajar 
Pengertian Dirancang Dimanfaatkan 
1. Pesan Informasi yang 
harus disalurkan 
berbentuk ide, 
fakta, pengertian 
Bahan- bahan 
pelajaran 
Dongeng, cerita 
rakyat, dll 
2. Manusia Orang yang 
menyampaikan 
informasi 
Guru, aktor, 
pembicara, 
pemain, dll 
Nara Sumber, 
kantor, 
pimpinan 
3. Bahan Sesuatu yang 
disajikan melalui 
alat 
Film, slide,  
gambar, dll 
Narasumber, 
kantor, 
pemimpin, dll 
4. Peralatan Menyalurkan 
pesan 
Ohp, TV, 
Film, Papan 
tulis, dll 
Relief, candi, dll 
 
5. 
Metode/ 
teknik 
Prosedur 
penyampaian 
pesan 
Ceramah, 
diskusi, 
simulasi, 
belajar mandiri 
Percakapan, 
sarasehan, dll 
6. Lingkungan Situasi akhir Ruang kelas, 
aula, 
laboraturium, 
studio, dll 
Taman, kebun, 
toko, musium, 
pasar,dll 
Sumber : Sinar Baru Bandung 
 
Dari beberapa jenis-jenis sumber belajar di atas dapat digaris 
bawahi bahwa sumber belajar digolongkan menjadi enam golongan yaitu 
pesan yang berupa informasi yang akan disampaikan, orang yaitu 
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penyampai pesan, bahan yang biasanya berwujud perangkat lunak, alat 
yang diwujudkan dengan perangkat keras, teknik yaitu metode-metode 
yang digunakan untuk menyampaikan pesan, lingkungan yang menunjuk 
pada tempat. 
d. Ciri-Ciri Sumber Belajar 
Ahmad Rohani (1997:104) menjelaskan bahwa sumber belajar 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Sumber belajar harus mempu memberikan kekuatan dalam proses 
belajar mengajar, sehingga tujuan instruksional dapat tercapai secara 
maksimal. 
2) Sumber belajar harus mempunyai nilai-nilai instruksional yaitu dapat 
mengubah dan membawa perubahan yang nyata terhadap tingkah laku 
sesuai dengan tujuan yang ada. 
3) Dengan adanya klasifikasi sumber belajar, maka  sumber belajar yang 
dimanfaatkan mempunyai ciri-cirisebagai berikut:  
a) Tidak terorganisasi dan tidak sistematis baik dalam bentuk 
manupun isi. 
b) Tidak mempunyai tiujuan instruksional yang eksplisit. 
c) Hanya dipergunakan menurut keadaan dan tujuan tertentu atau 
secaa insidental. 
d) Dapat dipergunakanuntuk berbagai tujuan instruksional. 
4) Sumber belajar yang dirancang (resources by designed) mempunyai 
ciri-ciri yang spesifik sesuai dengan persedianya media. 
Dari pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-
cirisumber belajar hanya dipergunakan menurut keadaan sesuai dengan 
kondisi keadaan peserta didik dimana dengan sumber belajar peserta 
didik akan bisa menangkap apa yang sedang dipelajari. 
e. Pemilihan Sumber Belajar 
        Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, maka perlu memilih 
sumber belajar yang baik dari berbagai segi. Ahmad Rohani (1997: 112) 
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menjelaskan bahwa untuk memilih sumber belajar yang baik perlu 
mempertimbangkan beberapa kriteria-kriteria sebagai berikut: 
1) Ekonomi, dalam memilih sumber belajar hendaknya 
mempertimbangkan segi ekonomis dalam arti realita, yakni terjangkau 
oleh keadaan keuangan lembaga dan atau siswa. 
2) Praktis dan sederhana: memerlukan pelayanan dan pengadaan yang 
sulit dan langka. Sederhana artinya tidak memerlukan pelayanan 
khusus yang mensyaratkan keterampilan yang rumit dan kompleks. 
3) Mudah diperoleh: sumber belajar yang akan dipakai terdapat dibanyak 
tempat dalam arti bila dibutuhkan sewaktu-waktu dapat segera 
didapat. 
4) Bersifat luwes dan fleksibel: bahwa sumber belajar dapat 
dimanfaatkan untuk berbagai tujuan instruksional dan dapat 
dipertahankan dalam berbagai situasi. 
5) Komponen-komponen sesuai dengan tujuan: sumber belajar sangat 
cocok untuk menunjang tercapainya suatu tujuan. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa dalam memilih 
sumber belajar dalam pendidikan paket B tidak harus mahal, akan tetapi 
harus disesuaikan dengan keadaan keuangan di lembaga bahkan akan 
bisa diterima oleh peserta didik dengan mengambil yang sederhana dan 
mudah didapat di lingkungan pembelajaran. 
f. Pemanfaatan Sumber Belajar 
Menurut Nana Sudjana (1989: 86) dalam pemanfaatan sumber 
belajar harus   memperhatikan tujuan yaitu: 
1) Penggunaan sumber belajar bertujuan untuk memberikan motivsi bagi 
si pembelajar. 
2) Penggunaan sumber belajar bertujuan untuk mempermudah kegiatan 
pembelajaran. 
3) Penggunaan sumber belajar juga bertujuan untuk kegiatan penelitian. 
4) Penggunaansumber belajar bertujuan untuk memecahkan masalah 
(problem solving). 
5) Penggunaan sumber belajar bertujuan untuk meningkatkan dan 
mengembangkan prestasi. 
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Langkah-langkah pemanfaatan sumber belajar: 
1) Langkah persiapan: a) Persiapan peserta didik dalam mengikuti proses 
pembelajaran, b) Persiapan pengelola dalam mengorganisir dan 
menyiapkan berbagai sarana dan prasarana yang diperlukan dalam 
proses pembelajaran, c) Kemampuan mengelola dalam menjalin kerja 
sama dengan lembaga-lembaga pendidikan keterampilan yang 
relevan, d) ketersediaan sumber belajar yang mendukung proses 
materi dalam pembelajaran. 
2) Langkah Pemanfaatan: pemanfaatan sumber belajar dalam 
pembelajaran paket B adalah suatu kegiatan pemanfaatan baik yang 
didesain maupun yang dimanfaatkan untuk kegiatan pembelajaran 
berupa: pesan, orang, bahan, teknik, alat dan lingkungan yang 
disesuaikan dengan karakteristik dan materi yang diajarkan agar dapat 
mempermudah proses penyampaian materi dan pencapaian tujuan 
pembelajaran. 
3) Langkah pasca penggunaan: bagi tutor, diharapkan dapat digunakan 
sebagai bahan pertimbangan peningkatan kualitas  proses belajar 
mengajar melalui kemungkinan pemanfaatan berbagai macam sumber 
belajar. Bagi Peserta didik, menjadikan proses pembelajaran menjadi 
lebih menarik serta tidak membosankan, dan memudahkan 
penyampaian materi dan  tambahan keterampilan sehingga bisa 
mandiri. 
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B. Penelitian yang Relevan 
PKBM Sejahtera merupakan salah satu PKBM yang 
menyelenggarakan pendidikan kesetaraan (paket B) khususnya kelas 3 
berada di Wadas, Tridadi Sleman. Dalam pelaksanaan pembelajaran tutor 
tidak hanya memberikan materi pengetahuan yang meliputi Bahasa 
Indonesia, Bahasa Inggris, PKn, IPA, IPS, Matematika, tapi juga 
memberikan keterampilan. 
 Sumber belajar yang terdapat pada pembelajaran tutor yaitu tutor itu 
sendiri dengan dibantu bahan cetak berupa modul pembelajaran untuk 
mempermudah proses pembelajaran. Terkadang proses pembelajaran dari 
lingkungan sekitar warga belajar dan media elektronik yaitu televisi. Untuk 
materi keterampilan sampai sekarang belum digunakan tutor sebagai sumber 
belajar. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan kesetaraan adalah jalur pendidikan nonformal dengan 
standar kompetensi lulusan yang sama dengan pendidikan  formal, tetapi 
konteks, metodologi dan pendekatan untuk mencapai standar lulusan 
tersebut lebih memberikan konsep-konsep terapan, tematik, induktif, yang 
terkait dengan permasalahan lingkungan dan melatihkan kecakapan hidup 
berorientasi kerja atau berusaha sendiri. Wirausaha menjadi salah satu 
elemen penting yang perlu ditambahkan dalam pembelajaran pendidikan 
kesetaraan. Peserta didik setelah mengikuti pembelajaran akan memiliki 
keberanian untuk membuka usaha sehingga akan mengubah atau menatap 
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masa depan yang lebih baik. Dengan membuka usaha atau berwirausaha 
akan meningkatkan taraf hidup keluarga juga harga diri seseorang tidak 
turun tetapi sebaliknya meningkat. Pemerintah saat ini sedang marak 
menyelenggarakan pendidikan kesetaraan dengan memasukkan mata 
pelajaran dan materi kewirausahaan sebagai salah satu upaya mensukseskan 
wajib belajar 9 tahun. Namun kurangnya sosialisasi menyebabkan 
masyarakat masih ada yang belum memahami tentang program pendidikan 
kesetaraan bermuatan pendidikan kewirausahaan yang berorientasi pada 
kualitas, produktivitas dan kuantitas. PKBM sebagai agen perubahan 
kemudian hadir menjembatani pemerintah dan masyarakat untuk bersama-
sama bertanggungjawab dalam proses pengenalan sebuah inovasi belajar 
masyarakat. PKBM dimanfaatkan pemerintah untuk memfasilitasi dan 
bersama masyarakat untuk merancang, merencanakan, melaksanakan, 
melembagakan, dan mengembangkan pendidikan masyarakat untuk lebih 
maju dan berkembang.  
PKBM tentunya dalam merancang suatu inovasi belajar masyarakat 
memerlukan berbagai faktor pendukung. Salah satunya adalah sumber 
belajar. Sumber belajar yang dimaksudkan adalah daya yang dimanfaatkan 
guna kepentingan proses belajar, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Jenisnya antara lain pesan, orang, bahan, alat, teknik dan 
lingkungan. Sumber belajar yang termanfaatkan dengan optimal akan 
menjadikan proses pembelajaran menjadi efektif dan mudah mencapai 
tujuan pembelajaran.  
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D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka dapat diajukan 
pertanyaan penelitian yang dapat menjawab permasalahan yang akan 
diteliti, sebagai berikut: 
1. Jenis sumber belajar yang dimanfaatkan dalam pembelajaran Paket    B 
di PKBM Sekar Melati berupa: a) pesan, yang berupa informasi atau ide, 
b) orang, yaitu manusia sebagai penyampai pesan, c) bahan/ Modul yang 
akan disampaikan kepada penerima pesan, d) alat, yang akan digunakan 
untuk menyampaikan pesan agar mudah diterina, e) Teknik yaitu 
prosedur untuk penggunaan bahan, f) lingkungan yaitu suasana atau 
situasi pembelajaran berlangsung. 
2. Langkah-langkah pemanfaatan sumber belajar dalam pembelajaran Paket 
B di PKBM Sekar Melati melalui: a) langkah perencanaan melalui 
menyeleksi sumber lebajar terlebih dahulu, b) langkah pelaksanaan 
dalam kegiatan pembelajaran, c) Langkah Evaluasi,  dari pemakaian 
sumber belajar apakah sudah efisien membantu tercapainya tujuan 
pembelajaran. 
3. Faktor pendorong dan pemanfaatan sumber belajar dalam Pembelajaran 
antara lain: a) Hubungan Pengelola, Pendidik dengan peserta didik cukup 
akrab sehingga mempengaruhi keberhasilan dalam pembelajaran, b) 
motivasi  peserta didik dalam mengikuti pembelajaran cukup baik, c) 
semangat  untuk belajar berwirausaha cukup tinggi. 
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4. Faktor penghambat dan pemanfaatan sumber belajar dalam   
pembelajaran antara lain: a) keadaan tutor dan nara sumber  masih 
terbatas pada faktor biaya, b) keadaan sumber belajar masih terbatas pada 
kemampuan PKBM Sekar Melati, c) waktu pembelajaran yang tersedia 
terbatas, d) Keadaan ekonomi PKBM untuk menyediakan sumber belajar 
masih kurang.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian menurut Muhammad Ali (1985:81), 
merupakan keseluruhan cara atau kegiatan yang dilakukan oleh peneliti 
dalam melaksanakan penelitian mulai dari merumuskan masalah sampai 
dengan penarikan suatu kesimpulan. Metode penelitian yang dipergunakan 
adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Sifat data yang dikumpulkan 
berupa data kualitatif. 
 
B. Setting dan Waktu Penelitian  
     1. Setting Penelitian 
Setting penelitian yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah 
didalam dan di luar pembelajaran pendidikan kesetaraan (paket B) yang 
diselenggarakan PKBM Sekar Melati. Proses pembelajaran berada di 
rumah, dan Balai Rw Pojok, Sinduadi Mlati, Sleman. Penelitian ini 
melilih PKBM Sekar Melati  yang beralamat di Kompleks Perguruan 
Wahidin, Popongan, Sinduadi, Mlati Sleman dengan alasan adalah 
sebagai berikut: 
a. PKBM Sekar Melati merupakan salah satu Pusat kegiatan Belajar 
Masyarakat di Wilayah Sleman yang memberikan atau 
menyelenggarakan program pendidikan kesetaraan (paket B) Kelas III 
berbasis Wirausaha. 
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b. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat merupakan salah satu wahana 
kajian dari pendidikan luar sekolah yang memberikan tambahan 
pendidikan non formal. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan keterbatasan penelitian untuk 
mengamati pemanfaatan sumber belajar, mengamati proses pembelajaran 
pendidikan kesetaraan (paket B) kelas VIII selama 4 bulan yaitu bulan 
Agustus 2012 sampai dengan bulan November 2012. 
 
C.  Subjek Penelitian 
   Suharsimi Arikunto (1990: 119), menyebutkan bahwa subjek 
penelitian merupakan sesuatu yang kedudukannya sentral karena pada 
subjek penelitian itulah data tentang veriabel yang diteliti berada dan 
diamati oleh peneliti. Sumber data dapat berupa orang, benda bergerak, 
atau proses tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
wawancara, observasi dan dokumentasi dalam mengumpulan data, maka 
sumber data adalah kata-kata atau tindakan orang yang diwawancarai, 
sumber data tertulis, dan foto. Subjek sasaran penelitian ini adalah 2 orang 
pengelola program 5 orang tutor dan 20 warga belajar dalam program 
pendidikan kesetaraan (paket B) kelas VIII berbasis Wirausaha di PKBM 
Sekar Melati, Sinduadi,  Mlati, Sleman. Pemilihan subjek penelitian ini 
dilakukan dengan tehnik purpusive sampling. Tehnik ini digunakan untuk 
mendapatkan subjek penelitian yang tepat dan sesuai dengan tujuan 
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penelitian. Pertimbangan lain dalam pemilihan subjek adalah memiliki 
waktu apabila peneliti membutuhkan informasi untuk pengumpulan data 
dan dapat menjawab berbagai pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan. 
 
D.  Metode Pengumpulan Data 
           Adapun metode yang digunakan untuk pengumpulan data dalam 
penelitian adalah observasi/pengamatan, wawancara, serta dokumentasi. 
Untuk lebih jelasnya mengenai metode pengumpulan data dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
1. Observasi/pengamatan 
Observasi menurut Handari Nawawi (1983: 100) adalah metode 
pengumpulan data dengan cara pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap gejala yang nampak pada obyek penelitian. Nasution 
(1986: 59), mengemukakan dengan pengamatanakan diperoleh manfaat 
sebagai berikut: 
a. Dengan berada dalam lapangan akan lebih memahami konteks data 
dalam keseluruhan situasi. jadi peneliti dapat memperoleh pandangan 
holistik. 
b. Pengamatan langsung memungkinkan peneliti menggunakan 
pendekatan induktif, jadi tidak dipengaruhi konsep-konsep atau 
pandangan sebelumnya. 
c. Peneliti dapat melihat yang kurang atau tidak diamati oleh orang yang 
telah lama berada dalam lingkungan tersebut, karena telah dianggap 
biasa dan tidak terungkap dalam wawancara. 
d. Peneliti dapat mengemukakan hal-hal di luar persepsi responden, 
sehingga peneliti memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 
e. Di lapangan peneliti tidak hanya mengembangkan pengamatan akan 
tetapi juga memperoleh kesan-kesan pribadi. Misalnya situasi sosial. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data atau informasi 
yang lebih lengkap, lebih mendalam dan terperinci, maka dalam 
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melakukan pengamatan dilaksanakan melalui observasi non partisipasi 
terutama pada saat berlangsungnya kegiatan di PKBM Sekar Melati 
Sinduadi, Mlati. Data dan informasi yang diperoleh melalui pengamatan 
ini selanjutnya dituangkan dalam tulisan. 
Beberapa alasan mengapa dilakukan pengamatan dalam penelitian 
kualitatif, yaitu: 
a. Didasarkan pada penelitian dan pengamatan langsung. 
b. Dapat memungkinkan melihat denah mengamati sendiri secara 
langsung sehingga dapat mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana 
terjadi. 
c. Peneliti dapat mencatat situasi yang berkaitan dengan proposional, 
maupun mengetahuan yang diperoleh dari data. 
d. Mencegah dengan terjadinya bias di lapangan. 
e. Peneliti mampu memahami situasi di dalam kegiatan PKBM Sekar 
Melati di mana berbagai macam teknik komunikasi tidak 
memungkinkan. 
f.  Dalam kegiatan-kegiatan tertentu, dimana peneliti tidak bisa terjun 
secara langsung peneliti hanya menggunakan cara pengamatan. 
Dalam penelitian ini observasi akan dilakukan untuk 
mengumpulkan data mengenai pemanfaatan sumber belajar. Khususnya 
jenis-jenis sumber belajar yang digunakan, hambatan-hambatan yang 
muncul dalam pemanfaatan sumber belajar dan cara mengatasinya dalam 
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pembelajaran pendidikan kesetaraan (paket B) kelas VIII berbasis 
Wirausaha di PKBM Sekar Melati. 
2. Wawancara 
Wawancara menurut Moleong (2004: 135) adalah 
percakapandengan  maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh 2 
pihak, yaitu pewawancara (Interviewer) yang mengajukan pertanyaan 
dan yang mewawancarai (interviewe) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. Teknik wawancara sendiri oleh Sutrisno Hadi (1982: 92) 
diartikan sebagai suatu cara untuk mendapatkan informasi dengan cara 
bertanya langsung dengan orang yang menjadi sumber data. 
  Dalam wawancara, peneliti menggali sebanyak mungkin data 
yang terkait dengan masalah subyek. Wawancara di sini digunakan 
untuk mengetahui pemanfaatan sumber belajar dalam pembelajaran 
pendidikan kesetaraan (paket B) kelas III  berbasis  Wirausaha di PKBM 
Sekar Melati. Penggunaan petunjuk wawancara secara garis besar 
digariskan agar fokus tidak terlalu melebar dari fokus yang telah 
ditentukan dan fokus yang telah ditentukan dapat tercakup semua 
pemanfaatan sumber belajar. Sedangkan wawancara pada warga belajar 
digunakan untuk mengetahui partisipasi warga belajar dalam 
pembelajaran serta kontribusi dalam pemanfaatan sumber belajar. 
3. Dokumentasi 
   Dokumentasi menurut Winarno Surachmad (1982: 133) adalah 
apabila suatu penyelidikan ditujukan kepada penguraian dan penjelasan 
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apa yang telah lalu melalui sumber dokumentasi. Jadi dokumentasi 
merupakan metode pengumpulan data dengan cara menguraikan atau 
mempelajari data yang telah ada terlebih dahulu. Penggunaan metode 
dokumentasi untuk mengetahui: 
a. Secara dokumen untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaandan 
pembelajaran pelatihan pendidikan keterampilan. 
b. Sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian yang berlanjutbahwa 
kegiatan yang ada, benar-benar ada tanpa harus menipu. 
 Metode dokumentasi telah lama dipergunakan dalam penelitian 
sebagai sumber data. Data diperoleh dari catatan tertulis, foto kegiatan, 
peristiwa maupun wujud karya kegiatan, dokumen pribadi atau dokumen 
resmi yang tersedia dari sumber informasi. Oleh karena itu penggunaan 
dokumen merupakan hal yang tidak bisa diabaikan lagi. 
Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk mengetahui 
data berupa catatan tertulis mengenai data berupa catatan tertulis 
mengenai identitas PKBM, Tutor dan warga belajar, jenis sumber 
belajar, kurikulum dan satuan pembelajaran, kemajuan prestasi warga 
belajar. Dokumentasi lain berupa foto kegiatan mengenai kantor pusat 
PKBM, tempat penyelenggaraan, sarana prasarana, proses pembelajaran, 
dan sumber belajar yang ada. Dokumentasi pelengkap dokumen resmi 
atau pribadi. 
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Tabel 2. Teknik Pengumpulan Data Penelitian Pemanfaatan  
               Sumber Belajar 
No Aspek Sumber data 
Teknik 
Pengumpumpulan 
Data 
1. Identifikasi Lembaga 
PKBM Sekar Melati 
Pengelola 
PKBM 
Sekar Melati 
Wawancara, 
Observasi dan 
Dokumentasi. 
2. Program pendidikan 
kesetaraan (paket B) 
berbasis Wirausaha 
Pengelola dan 
tutor PKBM 
Sekar Melati 
Wawancara, 
observasi dan 
dokumentasi 
3. a. Pemanfaatan 
sumber belajar 
dalam pembelajaran 
(paket B) 
b. Faktor pendorong 
dan penghambat 
pemanfaatan 
sumber belajar 
dalam 
pembelajaran. 
Tutor dan 
warga belajar 
pendidikan 
kesetaraan 
(paket B) 
kelas VIII 
berbasis 
Wirausaha. 
Wawancara, 
Observasi dan 
Dokumentasi. 
Sumber: PKBM Sekar Melati  
 
E. Teknik Analisis Data 
        Moleong (2004: 103) Menjelaskan analisis data adalah proses 
pengorganisasian dan pengurutan data ke dalam pola, kategori, dan 
satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 
dirumuskan seperti yang disarankan oleh data.  
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        Proses analisis data cenderung menggunakan model analisis 
interaktif dari Miles dan Huberman (1984: 16) yang terdiri dari tiga alur 
kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 
1. Reduksi data 
   Miles dan Huberman (1984:16) mengartikan reduksi data 
sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.  
Sukardi (2006: 72), menyebutkan reduksi data kegiatannya 
mencakup unsur-unsur spesifik termasuk: 
a. Proses pemilihan data atas dasar tingkat relevansi dan kaitannya 
dengan setiap kelompok data. 
b. Menyusun data dalam satuan-satuan sejenis. Pengelompokan data 
dalam satuan sejenis ini juga dapat diekuivalenkan sebaagi 
kegiatan kategorisasi/variabel. 
c. Membuat koding data sesuai dengan kisi-kisi kerja penelitian. 
 
Reduksi data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
merangkum data, dipilih hal-hal yang pokok dan penting, dicari tema 
dan polanya dan reduksi data. Selanjutnya membuat abstraksi, 
abstrsksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses 
dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada 
di dalamnya. Langkah ini dimaksudkan agar data yang diperoleh dan 
dikumpulkan lebih mudah untuk dikendalikan. 
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2. Penyajian Data 
   Miles dan Huberman (1984: 17), membatasi suatu 
“Penyajian” sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan mengambilan 
tindakan. Sukardi (2006: 73) menyebutkan pada langkah ini, peneliti 
berusaha menyusun data yang relevan sehingga menjadi informasi 
yang dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu dengan cara 
menampilkan dan membuat hubungan antar variabel agar peneliti 
lain atau pembaca laporan penelitian mengerti apa yang telah terjadi 
dan apa yang perlu ditindak lanjuti untuk mencapai tujuan penelitian. 
Dalam penelitian ini, penyajian data akan berupa tulisan naratif 
yang berupa display data dengan baik dan tampak jelas alur pikirnya 
dengan dilengkapi grafik dan bagan dengan tujuan menampilkan 
data kualitatif yang valid dan handal. 
3. Pengambilan atau Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dalam pandangan Miles dan Huberman 
(1994:19) hanyalah satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. 
Kesimpulan-kesimpulan juga diversifikasi selama penelitian 
berlangsung. Makna-makna yang muncul dari data harus diuji 
kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya, yakni yang 
merupakan validitasnya. 
Untuk dapat menggambarkan dan menjelaskan kesimpulan 
yang memiliki makna, menurut Sukardi (2006: 73) seorang peneliti 
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pada umumnya diharapkan pada dua kemungkinan strategi atau 
taktik penting yaitu: 
a. Taktik untuk memaknai, adalah: 
1) Clustering atau mengelompokkan data yang ada 
2) Membantu para peneliti melihat ”what goes with what” atau 
apa yang terjadi dengan apa dan kemudian dikaitkan dengan 
metaphore gejala yang ada. 
3) Mencapai interasi diantara data-data yang berbeda. 
4) Membangun rantai logika dari data yang ada. 
5) Dan kemudian akhirnya membangun konsep-konsep dari teori 
yang bevariasi. 
b. Taktik mengkonfirmasi data dengan beberapa metoda sebagai 
berikut: 
1) Mengecek representatbeness atau keterwakilan data. 
2) Mengecek melalui trianggulasi. 
 
Berdasarkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu analisis data secara kualitatif. Analisa data secara kualitatif 
digunakan untuk menjaring data tentang pemanfaatan sumber belajar 
dalam pembelajaran Pendidikan kesetaraan (Paket B) kelas VIII 
berbasis wirausaha di PKBM Sekar Melati. Analisa kualitatif 
tersebut akan dilakukan terhadap data kualitaif seperti langkah-
langkah dalam perencanaan penyusunan sumber belajar, 
pemanfaatan sumber belajar dalam pembelajaran, faktor-faktor 
pendorong dan penghambat sumber belajar, pengaruh pemanfaatan 
sumber belajar bagi peningkatan prestasi belajar, Pendekatan 
statistik deskriptif dimaksud untuk menggambarkan karakteristik 
setiap variabel penelitian termasuk didalamnya adalah penyajian data 
melalui tabel. 
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F. Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan trianggulasi. Pengertian tranggulasi menurut Moleong seperti 
yang dikutip Sukardi (2006: 106) adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut. Pendapat lain 
mengatakan bahwa trianggulasi adalah upaya untuk mengecek kebenaran 
pada data tertentu dengan data yang diperoleh dari sumber lain, sehingga 
tujuan dari trianggulasi menurut Nasution (1992: 115) adalah mengecek 
suatu kebenaran data tertentu dengan cek silang yaitu dilakukan dengan 
membandingkan data yang diperoleh dari sumber lain pada berbagai fase di 
lapangan dengan metode yang lain pula. 
Tujuan trianggulasi yang digunakan oleh para peneliti kualitatif 
utamanya adalah untuk melakukan cross check data yang diperoleh dari 
lapangan, sehingga dalam melakukan analisis hanya data yang valid yaitu 
yang benar-benar didukung oleh para tim peneliti yang diproses lanjut 
sebagai masukan laporan hasil maupun untuk tujuan membangun teori baru. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan trianggulasi dengan cara 
membandingkan data hasil pengamatan dengan cara hasil wawancara dan 
membandingkan keadaan dan perspektif responden dengan pandangan atau 
pendapat orang lain. Dengan demikian tujuan akhir dari trianggulasi adalah 
dapat membandingkan informasi tentang hal yang sama, yang diperoleh dari 
beberapa pihak agar ada jaminan kepercayaan data dan menghindari 
sobjektivitas dari peneliti, serta cross cek data di luar subjek. 
 52 
Cara-cara trianggulasi yang dilakukan dalam penelitian ini antara 
lain: 
1. Melakukan pengamatan  dengan observasi ke lokasi, diperoleh 
keterangan dari pengelola lembaga, diperoleh kesesuaian data.   
2. Dengan melakukan pengecekan data dalam pengumpulan data yang 
berbeda-beda, yang diperoleh dari pengelola, pendidik dan peserta didik 
sehingga  diperoleh kesamaan persepsi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis PKBM Sekar Melati 
Kondisi geografis PKBM Sekar Melati pada posisi strategis    karena 
terletak di desa Sinduadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten  Sleman, 
Yogyakarta dengan batas wilayah: 
a. Batas Sebelah Utara : Sariharjo 
b. Batas Sebelah Selatan : Kota Yogyakarta 
c. Batas Sebelah Timur : Catur Tunggal 
d. Batas Sebelah Barat : Tlogoadi 
Kantor Sekretariat PKBM “Sekar melati” berada di komplek 
Perguruan Dr. Wahidin, Popongan, Mlati, Sleman, Yogyakarta. Wilayah 
operasionalnya mencakup seluruh pedukuhan yang ada di seluruh wilayah 
620.5955 ha. Wilayah operasional PKBM Sekar Melati berada pada 
ketinggian tanah 600 m dari pemukiman air laut. Curah hujan 2000 mm/th 
(CL4). 
2. Wilayah Kerja PKBM Sekar Melati 
 Wilayah Operasional kegiatan PKBM Sekar Melati menjangkau 
seluruh wilayah Sinduadi, Mlati yang memiliki 24 Pedukuhan, diantaranya 
Pedukuhan Mranggen, Pedukuhan Jombor, Pedukuhan Kutu Dukuh, 
Pedukuhan Patran dan pedukuhan sekitarnya. 
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3. Sejarah PKBM Sekar Melati 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)  Sekar Melati dirintis 
tahun 2000 oleh Tenaga Lapangan Dikmas (TLD) yang saat itu bertugas di 
wilayah Kecamatan Mlati. Namun saat ini keberadaannya masih sangat 
asing, masyarakat belum mengenal. Demikian dengan instansi pemerintah 
ditingkat Kecamatan maupun Desa. Pada awal dirintis sekertariatnya masih 
menjadi satu atap dengan Perguruan Dr. Wahidin dan hingga saat ini masih 
menjadi satu atap dengan sistem sewa/pinjam. Wilayah kerjanya meliputi 5 
Desa (Sinduadi, Sendangadi, Sumberadi, Tirtoadi, dan Tlogoadi). Oleh 
TLD, Penilik dan pengelola PKBM lembaga tersebut disosialisasikan ke 
instansi pemerintah kecamatan, desa, dan masyarakat sambil melaksanakan 
program-program Pendidikan Masyarakat/Dikmas sekarang pendidikan 
nonformal informal. Pada tahun 2006. Pemerintah Sinduadi secara resmi 
mengakui dan mengukuhkan keberadaan PKBM Sekar Melati melalui Surat 
Keputusan Lurah Desa Sinduadi Nomor: 02/Kep.LD/I/2006, tentang 
pembentukan lembaga Pusat Kegiatan belajar Masyarakat (PKBM) Sekar 
Melati. 
4. Tujuan PKBM Sekar Melati 
a. Terbentuknya Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) di  pedesaan, 
dengan mengoptimalkan fasilitas pendidikan dan fasilitas umum lainnya. 
b. Terselenggaranya kegiatan pembelajaran bagi masyarakat yang buta 
huruf, putus sekolah, antar dan jenjang pendidikan yang tidak memiliki 
keterampilan untuk bermata pencaharian. 
c. Meningkatkan taraf hidup masyarakat lelalui wirausaha. 
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d. Perluasan dan penciptaan lapangan pekerjaan. 
5. Fungsi PKBM Sekar Melati 
Sebagai tempat pembelajaran dan tempat sumber informasi bagi 
masyarakat yang dibentuk dan dikelola oleh masyarakat PKBM memiliki 
banyak fungsi pokok yaitu: 
a. Sebagai tempat kegiatan belajar bagi warga masyarakat. 
b. Sebagai tempat pusaran berbagai potensi yang ada dan berkembang di 
masyarakat. 
c. Sebagai sumber informasi yang handal bagi warga masyarakat yang 
membutuhkan keterampilan fungsional. 
d. Sebagai tukar menukar berbagai pengetahuan dan keterampilan  
fungsional di antara warga masyarakat. 
e. Sebagai tempat berkumpulnya warga masyarakat 
6. Visi dan Misi PKBM Sekar Melati 
a. Visi 
Terwujudnya masyarakat yang cerdas, terampil, kreatif, berjiwa 
wiraswasta, berlandaskan iman, dan taqwa. 
b. Misi 
1) Melaksanakan dan meningkatkan pembelajaran dan bimbingan secara 
efektif melalui program PAUD, Pendidikan Keaksaraan dan 
Pendidikan kesetaraan. 
2) Menumbuhkan minat baca masyarakat melalui Taman Bacaan 
Masyarakat. 
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3) Melaksanakan Bimbingan Program Kecakapan Hidup melalui    
berbagai pelatihan keterampilan kewirausahaan.  
4) Menumbuh kembangkan potensi masyarakat melalui kegiatan 
olahraga dan seni. 
5) Menumbuhkan semangat berwiraswasta 
6) Menumbuhkan kesadaran terhadap ajaran agama yang dianut, 
sehingga terwujud pribadi yang tangguh, arif, dan bijak (CL1). 
7. Ketenaga Kerjaan 
        PKBM Sekar Melati mulai dikenal oleh masyarakat maupun  instansi 
pemerintah, sehingga pada tahun  2001 dibentuk lembaga Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat (PKBM). 
Tabel 3. Daftar pengelola PKBM Sekar Melati  
No Nama L/P Pekerjaan Jabatan Pengurus 
1. Sukarno, SH L Camat Pelindung 
2. Daman Huri, M.Pd L Lurah Penasehat 
3. Purwanto, S.Pd L TLD Pembina 
4. Drs. Sunarjo L Guru Ketua 
5. Indyah Sriwasiati, S.Sos P Guru Sekretaris 
6. Sugiran,BA L Guru Bendahara 
7. Dra. Supargiati P Guru Koordinator Keg 
8. Dra. Nidaul Khasanah P Guru Wakil Koord Keg 
Sumber : Data PKBM Sekar Melati, 2012 
 
 Pengelola PKBM Sekar Melati yang seluruhnya berjumlah 12 orang 
tidak seluruhnya aktif dalam pengelolaan PKBM Sekar Melati. Saat 
Peneliti melakukan penelitian, yang aktif dan berperan hanya Camat Mlati 
sebagai pelindung, Lurah Desa Sinduadi sebagai Penasehat, Petugas TLD 
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sebagai Pembina Sinduadi, Drs. Sunarjo sebagai Ketua, Indyah Sri Wasiati 
Sekretaris dan petugas Koordinator Kegiatan, pengelola lain merupakan 
pengelola tidak aktif. 
8. Sarana dan prasarana PKBM Sekar Melati 
Kantor Sekretariat berada di dalam kantor Perguruan Dr. Wahidin 
yang beralamat di Popongan, Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta. Untuk 
proses pembelajaran  berada di rumah Bapak Dukuh Kutu Dukuh, 
Sinduadi, Mlati, Sleman. 
        Selama ini untuk menunjang proses pembelajaran, pihak PKBM 
menyediakan beberapa fasilitas kepada warga belajar. Fasilitas tersebut 
diberikan sebagai salah satu bentuk sarana penunjang pembelajaran 
pendidikan keaksaraan dan kesetaraan (Paket B). Adapun sarana penunjang 
yang diberikan berupa alat belajar antara lain: buku, alat tulis, papan tulis, 
modul sebagai salah satu sumber belajar, sedangkan untuk media belajar 
seperti gambar ataupun media gambar yang lainnya disediakan oleh tutor 
ketika media gambar itu akan dipergunakan saja. 
Prasarana yang disediakan PKBM  dalam mendukung proses 
pembelajaran adalah tempat belajar. Tempat belajar yang dugunakan yaitu 
di rumah Bapak Dukuh dengan menggunakan tikar.  
9. Program PKBM Sekar Melati 
 Pada tahun 2011 dan 2012 ini program yang masih berjalan antara 
lain:  
a. Program kesetaraan paket B kelas VII 
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1) Peserta didik program kesetaraan paket B berjumlah 25 orang 
2) Jumlah pendidik berjumlah 6 orang dan 1 Nara Sumber  
3) Pembiayaan Program berasal dari Dana APBD 
4) Tempat pembelajaran di kelompok-kelompok dan komplek PKBM 
b. Program Kesetaraan Paket B kelas VIII 
1) Peserta Didik program kesetaraan paket B kelas VIII berjumlah 25  
2) Jumlah pendidik 6 orang dan 1 Nara Sumber 
3) Pembiayaan program berasal dari Dana APBD 
11. Program Pendidikan Kesetaraan (Paket B) berbasis Wirausaha 
a. Penyelenggaraan Program 
          Pendidikan Kesetaraan (Paket B) dilaksanakan 3 kali satu minggu 
dengan memberikan beberapa keterampilan berwirausaha. Saat ini yang 
diberikan yaitu wirausaha makanan olahan lokal. Untuk memfasilitasi 
beberapa kegiatan wirausaha tersebut pihak PKBM Sekar Melati 
memberikan dana stimulan untuk membentuk kelompok belajar Usaha 
(KBU), KBU yang berjalan yaitu: membuat makanan Olahan lokal 
diantaranya putri malu, Kripik bayam, dan wajik salak. Dengan 
demikian tidak hanya kemampuan dalam hal akademik saja namun 
warga belajar juga memiliki kemampuan mengelola usaha. 
Pembelajaran pendidikan kesetaraan (paket B) di PKBM Sekar Melati 
dilaksanakan dengan jadwal sebagai berikut: 
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Tabel 2. Jadwal Pembelajaran 
No. Hari dan Pukul Mata pelajaran 
1. Minggu, 19-30 - 21.30 WIB PKn dan B. Indonesia 
2. Selasa, 19.30 – 21.30 WIB IPA dan B.Inggris 
3. Kamis, 19.30 – 21.30 WIB Matematika dan IPS 
4. Praktek Memasak Ketrampilan/2minggu 
  Sumber: Data PKBM Sekar melati tahun 2012 
b. Keadaan Tutor 
Pelaksanaan program kerja yang ada di PKBM Sekar Melati 
khususnya dalam hal ini program kesetaraan menjangkau seluruh wilayah 
desa Sinduadi, hanya saja pemusatan proses pembelajaran dilakukan di 
Komplek Perguruan Dr. Wahidin. Tutor yang membantu proses 
pembelajaran berjumlah 6 orang yang membidangi 6 mata pelajaran dan 1 
Nara Sumber. 
Mereka menjadi tutor sudah dari awal pembentukan PKBM Sekar 
Melati kurang lebih 6 tahun. Alasan yang mendorong dan memotivasi 
mereka menjadi tutor pendidikan kesetaraan (paket B) yaitu ikut serta 
dalam rangka mensukseskan wajib belajar 9 tahun. Rekruitmen tutor juga 
dilakukan atas dasar pertimbangan tempat tinggal/domisili diwilayah 
sekitar PKBM. Dibawah ini data tutor yang ada di wilayah Sinduadi  
khususnya tutor pendidikan kesetaraan dilihat dari jenis kelamin, tempat 
dan tanggal lahir, pendidikan terakhir, pekerjaan, dan mata pelajaran yang 
diampunya. 
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Tabel 3.  Daftar Tutor Pendidikan Paket B kelas VIII berbasis Wirausaha  
               di PKBM Sekar Melati, Ngaglik, Sinduadi 
No Nama L/P Tempat dan 
tgl lahir 
Pend. 
Terakhir 
Pekerjaan Mapel 
1. C.Veni Astuti P Cirebon, 7-3-66 D.3 Tutor PKn 
2. Yuli 
Ambarwati 
P Sleman,1- 2 -69 S.1 Tutor PAI 
3. Slamet M. L Sleman,16-8-63 S.1 Tutor MTK 
4. Fifi Ayu R. P Pati,14-4-1970 S.1 Tutor B.Ingg 
5. Ratri 
Oktavianingsih 
P Surakarta, 21-
10-71 
D.3 PNS IPA 
6. Kriswandari P Sleman, 26-4-65 D.2 Tutor B.Indo 
7. Sri Wahyu P Sleman,3-9-62 D.2 Tutor Ketrampilan 
         Sumber: data PKBM Sekar Melati, 2012 
 
  Grafik 1. Komposisi Tutor berdasarkan Jenis Kelamin 
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Grafik 2. Komposisi Tutor Berdasarkan Latar belakang Pendidikan 
 
Grafik 3.  Komposisi Tutor berdasarkan Usia 
 Sumber dari PKBM Sekar Melati 
Berdasarkan Grafik di atas dapat diketahui bahwa, usia tutor pada 
pembelajaran pendidikankesetaraan (paket B) berkisar antara 35-50 
tahun. Rentang usia tersebut dapat dikatakan usia produktif. Pada usia 
tersebut tutor masih dapat membelajarkan dengan baik peserta didik  
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yang ada. Sebagai fasilitator dalam pembelajaran masih dapat 
dilakukan dengan baik. Seluruh panca indra tutor juga masih berfungsi 
dengan baik. 
 Keseluruhan tutor tersebut ada yang mempunyai latar belakang 
pendidikan yang sama dengan mata pelajaran yang diampunya maka 
kemampuan  mengajar tidak diragukan lagi. Masalah muncul hanya 
apabila ada perubahan kurikulum maka mereka harus mempelajari 
materi baru yang akan diajarkan.   
c. Keadaan Peserta Didik 
Dalam pembelajaran pendidikan kesetaraan (paket B) berbasis 
wirausaha di PKBM Sekar Melatiwarga belajar yang tercatat mengikuti 
berjumlah 25 orang. Di bawah ini data peserta didik pendidikan 
kesetaraan (paket B) yang ada di PKBM Sekar Melati dilihat dari jenis 
kelamin, usia, pendidikan terakhir dan pekerjaan. 
Tabel 5. Daftar Peserta DidikPendidikan Paket B berbasis Wirausaha   
kelas VIII PKBM Sekar Melati, Kelompok Pojok 
No. Nama L/P Tempat 
Lahir 
Tgl lahir Pekerjaan 
1. Purwanti P Sleman 21-2-77 IRT 
2. Ening rahayu P Sleman 19-3-77 IRT 
3. Ngatiyem P Sleman 6-9-78 IRT 
4. Kaseh P Sleman 10-3-76 IRT 
5. Wasiati P Sleman 15-7-78 IRT 
6. Tukini P Sleman 20-1-76 Bakul 
7. Mardiyah P G. Kidul 25-6-75 Swasta 
8. Sujiah P K. Progo 2-11-75 Buruh 
9. Pita Puspita S. P Sleman 8-10-78 IRT 
10. Suwarsih P Sleman 21-3-75 IRT 
11. Dwi Wahyuni P Sleman 5-10-73 IRT 
12. Ngatini P Magelang 15-8-77 IRT 
13. Suji Ferawati P Sleman 2 -4-76 IRT 
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14. Parini P Sleman 10-8-75 Buruh 
15. Suratinah P Sleman 22-11-70 Buruh 
16. Ibnu Fajar L Sleman 5-9-76 Buruh 
17. Tri Lestari P Sleman 20-9-76 Buruh 
18. Mia P Sleman 4-11-77 IRT 
19. Martinem P Sleman 17-1-72 IRT 
20. Seni Nofia A. P Yogya 23-8-78 IRT 
21. Marinten P Bantul 19-2-74 IRT 
22. Dewi Widyawati P Sleman 1-10-78 IRT 
23. Kartini P Sleman 23-9-71 IRT 
24. Sumardiyanto L Sleman 25-2-70 Buruh 
25. Wardianto L Sleman 20-3-71 Buruh 
Sumber: data PKBM Sekar Melati, 2012 
Dari tabel di atas diketahui jumlah peserta didik yang mengikuti 
berjumlah 25 orang. Warga belajar tersebut berasal dari Pedukuhan 
Ngaglik, dan Gedongan, Jetis Pojok, dan pedukuhan sekitarnya. 
Frekuensi kedatangan peserta didik  maksimal 16 orang. Pada tiap 
pembelajaan itupun bergantian dari hari kehari hanya sekitar 13 Orang 
saja yang benar-benar aktif. Kenyataannya, dari jumlah 25 orang 
tersebut, tidak semua orang aktif mengikuti proses pembelajaran. Untuk 
Seni Nofia, misalnya sejak bulan Oktober mereka tidak lagi mengikuti 
pelajaran, karena mengikuti suaminya ke Magelang. Mia tidak lagi aktif 
mengikuti pelajaran karena anaknya rewel. Biasanya untuk mengatasi 
hal ini Bapak Giran sebagai pengelola sekaligus Tutor bertindak 
sebagai motivator dan meminta peserta didik untuk tetap mengikuti 
pembelajaran. Masalah lain tidak ada, bahkan motivasi peserta didik 
sangat tinggi, mereka malu apabila tingkat pendidikan mereka jauh 
tertinggal dibandingkan anaknya. Mengingat pendidikan peserta didik 
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sebagian besar lulusan SD dan hanya sebagian kecil yang droup out 
SMP (CL2). 
 
B. Data Hasil Penelitian 
1. Pemanfaatan Sumber Belajar Dalam Pembelajaran Pendidikan 
Kesetaraan (Paket B) Berbasis Wirausaha 
Jenis Sumber Belajar Dalam Pembelajaran Pendidikan Kesetaraan 
(Paket B) Berbasis Wirausaha  
a. Pemanfaatan Sumber Belajar Berupa Orang 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, jenis sumber 
belajar berupa orang yang dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran 
masih terbatas pada tutor itu sendiri. Seperti disampaikan oleh Bapak 
SW yang berprofesi sebagai pamong desa bahwa : 
“Saya memanfaatkan diri saya untuk mempermudah 
pemahaman peserta didik yaitu dengan memberikan pengertian 
dan pemanfaatanan anggota tubuh saya seperti jari untuk 
mempermudah proses penyampaian materi. Setiap pembelajaran 
saya juga harus tetap memberikan motivasi pada peserta didik” 
(CL7). 
 
Pemanfaatan lain berkaitan dengan tugas utama tutor dalam 
pembelajaran adalah mengorganisasikan dan mengatur proses belajar, 
antara lain: a) menyiapkan situasi pembelajaran yang kondusif, b) 
membantu peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami 
isi modul atau pelaksanaan tugas. Hal itu tersirat dari keterangan dari 
Ibu Yul yang mengampu mata pelajaran IPS serta mempunyai latar 
belakang Pendidikan S.1 bahwa:  
“Tutor sangat berperan dalam membuat pembelajaran efektif 
dan efisien. Seorang tutor dituntut untuk mikirkan cara untuk 
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dapat mencapai tujuan pembelajaran. Saya terkadang 
menggunakan mimik muka saya untuk menjelaskan dan tangan 
saya untuk menggambarkan bentuk benda. Setiap tugas dan 
materi yang kurang dimengerti juga didiskusikan bersama. 
Bahkan peserta didik juga mendatangi saya diluar pembelajaran 
apabila ada hal yang kurang  dimengerti” (CL8). 
 
 Ibu Purwanti sebagai Peserta didik yang mengikuti proses 
pembelajaran juga mengatakan hal serupa, bahwa: 
“Kalau pembelajaran itu Ibu Yul suka menggunakan mimik 
muka dan tangan untuk menjelaskan materi dan sering 
memberikan motivasi supaya kita tetap bersemangat. Kalau ada 
materi yang belum dimengerti saya akan menanyakan pada 
Bapak, lha saya pengin bisa ya saya tanya”(CL8). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan dapat 
disimpulkan pemanfaatan sumber belajar berupa orang terbatas pada 
tutor itu sendiri. Tutor memanfaatkan anggota badan 
danpengetahuannya, juga memotivasi peserta didik supaya tetap 
bersemangat mengikuti proses pembelajaran. Tutor juga sedapat 
mungkin menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. 
b. Sumber Belajar Berupa Bahan 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan, modul 
pembelajaran pendidikan kesetaraan (paket B) menjadi sumber belajar 
utama dalam pembelajaran. Seperti yang disampaikan oleh Bapak 
Slamet Sebagai tutor mata pelajaran Matematika yang berlatar 
belakang pendidikan S.1, bahwa: 
“Semua materi yang akan dipelajari peserta didik sudah ada di 
modul pembelajaran, lingkungan hanya dipergunakan sebagai 
pelengkap dan tutor hanya sebagai fasilitator saja. Bahan lain 
yang bisa saya gunakan antara lain chart berupa tabel, bagan, 
dan grafik sederhana. Setiap modul memiliki mekanisme untuk 
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mengukur tercapainya tujuan belajar peserta didik, terutama 
untuk memberikan umpan balik bagi peserta didik dalam 
mencapai ketuntasan belajar” (CL6). 
 
Hal ini tersirat dari pernyataan tutor lain yaitu Ibu Fifi yang 
membidangi mata pelajaran Bahasa Inggris serta berlatar belakang S.1 
bahwa: 
“Modul digunakan sebagai sumber belajar sentral yang 
digunakan sebagai alat dan pedoman bagi penyelenggaara 
kegiatan pembelajaran dalam rangka pencapaian tujuan 
pembelajaran. Bahan cetak lain yang saya gunakan hanya 3 
buah kamus” (CL10). 
 
Bapak Dal sebagai salah satu warga belajar yang mengikuti 
proses pembelajaran yang berprofesi sebagai buruh menegaskan 
pernyataan Ibu Fifi bahwa: 
“Tutor mengikuti materi yang ada pada modul pembelajaran. 
Ibu Fifi selalu mendasarkan materi yang diajarkan pada modul 
pembelajaran. Gambar-gambar yang digunakan juga sebagaian 
besar memanfaatkan gambar yang di modul. Kan setiap mata 
pelajarannya ada modulnya sendiri-sendiri” (CL.10). 
 
Pemanfaatan sumber belajar dalam pembelajaran pendidikan 
kesetaraan (paket B) berbasis wirausaha berupa bahan masih 
menggunakan bahan cetak berupa modul pembelajaran sebagai 
sumber belajar utama dan acuan pembelajaran. Bahan lain disesuaikan 
dengan mata pelajaran yang akan diajarkan. 
c. Sumber Belajar Berupa lingkungan 
Lingkungan merupakan salah satu sumber belajar yang amat 
penting yang memiliki nilai-nilai yang sangat berharga bagi proses 
pembelajaran peserta didik. Pemanfaatan lingkungan dalam 
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pembelajaran pendidikan kesetaraan (paket B) di PKBM Sekar Melati 
digunakan sebagai pelengkap. Berdasarkan hasil pengamatan setiap 
tutor memanfaatkan lingkungan walaupun sedikit untuk membantu 
proses penyamapaian materi. Seperti terungkap dari hasil wawancara 
dengan Bapak Slamet selaku tutor Matematika yang berlatar belakang 
pendidikan S.1, bahwa: 
“Lingkungan saya pakai untuk mempermudah pemahaman 
pengertian dari peserta didik dalam menyerap materi yang 
terdapat di modul pembelajaran. Misalnya saat saya 
menerangkan tentang bangun ruang, saya menggunakan meja 
atau kursidan benda-benda lain disekeliling pembelajaran agar 
mempermudah penyampaian materi” (CL.7). 
 
d. Sumber belajar berupa alat dan Perlengkapan 
Sumber belajar berupa alat dan perlengkapan pada hakekatnya 
merupakan penyalur pesan-pesan pembelajaran yang disampaikan 
oleh tutor (sumber pesan) kepada peserta didik (penerima pesan) 
dengan maksud agar pesan-pesan tersebut dapat diserap dengan cepat 
dan tepat sesuai dengan tujuannya.  
Hasil pengamatan menunjukkan sumber belajar berupa alat dan 
perlengkapan masih sangat terbatas jumlahnya. Hasil wawancara 
menunjukkan bahwa alat perlengkapan memang dapat membantu 
penyampaian materi dan mempermudah pemahaman dari peserta 
didik. Seperti halnya dikemukakan oleh Bapak Slamet selaku tutor 
mata pelajaran Matematika yang berlatar  belakang pendidikan SMA, 
bahwa: 
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“Saya menggunakan alat dan perlengkapan berupa  balok, 
segitiga, sempoa, dan papan tulis. Alat-alat tersebut diperlukan 
untuk membantu penyampaian materi misalnya untuk memberi 
perkalian, pembagian, penambahan, pengurangan, bangun 
ruang, bidang, dan sudut” (CL.7). 
e. Sumber Belajar Berupa Pesan 
Sumber belajar berupa pesan pada hakekatnya merupakan   
informasi yang harus disalurkan oleh komponen lain berpentuk ide, 
fakta pengertian dan data. Berdasarkan hasil pengamatan, sumber 
belajar berupa pesan sangat mengacu pada materi-materi yang ada 
pada mudul pembelajaran. Hal tersebut diperkuat dari hasil 
wawancara pada Bapak Slamet selaku tutor matematika yang berlatar 
belakang pendidikan S.1, bahwa: “Seluruh pesan yang saya 
manfaatkan mengacu pada materi dan hal-hal yang ada pada modul 
pembelajaran. Yah, gimana ya mbak saya kan menjadikan modul 
sebagian acuan dalam proses pembelajaran” (CL.7). 
Ibu Fifi, selaku tutor Bahasa Inggris juga   memperkuat 
pendapat tersebut Bahwa: “Tutor memang hanya memanfaatkan 
pesan-pesan yang ada modul pembelajaran. Toh selama ini hal 
tersebut sudah cukup dalam usaha pencapaian tujuan pembelajaran. 
Sumber belajar lain diluar pesan tidak termanfaatkan” (CL.6). 
Pemanfaatan sumber belajar berupa pesan sangat mengacu pada 
materi-materi yang ada pada modul pembelajaran. Melihat kondisi 
tersebut maka peneliti mengelompokkan sumber belajar berupa pesan 
ke dalam sumber belajar berupa bahan khususnya bahan cetak berupa 
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pesan ke dalam sumber belajar berupa bahan khususnya bahan cetak 
berupa modul pembelajar. 
2. Langkah-langkah Pemanfaatan Sumber Belajar pada Pembelajaran 
(Paket B) berbasis Wirausaha 
a.  Perencanaaan Pemanfaatan Sumber Belajar 
Seorang tutor dituntut untuk memiliki keterampilan menyeleksi 
sumber belajar, mengingat sumber belajar merupakan komponen penting 
dalam pencapaian tujuan. Hal ini disebabkan karena yang diajarkan 
bukan sesuatu yang abstrak melainkan suatu konsep yang nyata, dan 
peserta didikakan merasa lebih dekat dengan lingkungannya. Maka 
sebelum memanfaatkan sumber belajar perlu direncanakan terlebih 
dahulu dengan disertai pertimbangan-pertimbangan tertentu. Hal ini 
dimaksudkan agar pemanfaatan sumber belajar dapat optimal. 
Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa tutor 
pendidikan kesetaraan (paket B) di PKBM Sekar Melati sebelum 
melakukan kegiatan belajar mengajar, terlebih dahulu membuat suatu 
perencanaan, namun tidak ada perencanaan khusus dalam pemanfaatan 
sumber belajar. 
Hasil wawancara juga menunjukkan hal seperti yang 
dikemukakan oleh Bapak Slamet sebagai tutor Matematika dan berlatar 
belakang S.1: 
“Perencanaan pembelajaran tidak dilakukan secara khusus, pada 
akhir pembelajaran Saya hanya memberitahukan materi yang 
akan disampaian pada pertemuan berikutnya dan meminta peserta 
didik mempelajari dirumah. Satuan Acuan Pembelajaran (SAP) 
memang dibuat tapi sebagai pelengkap untuk memenuhi tuntutan 
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dari Dinas saja, sedangkan pada kenyataanya SAP pelaksanan 
pembelajaran tidak begitu sejalan. SAP dikatakan bukan pedoman 
utama pembelajaran yang hanya formalitas saja” (CLl.7). 
 
Dalam merencanakan sumber belajar tersebut biasanya perlu 
disertai pertimbangan-pertimbangan dalam menentukan atau memilih 
sumber belajar, hal ini dimaksudkan agar sumber belajar yang akan 
dimanfaatkan tepat sasaran. Seperti yang disampaikan Ibu Fifi yang 
berlatar belakang pendidikan S.1 mengatakan bahwa: “Dalam pemilihan 
sumber belajar disesuaikan dengan karakteristik Peserta Didik, luas 
bahasan atau materi yang akan diajarkan dan dana yang tersedia” 
(CL.10). 
Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
seorang tutor dalam merencanakan dan memilih sumber belajar 
berdasarkan pada materi yang akan diajarkan yang sesuai dengan tema 
pada acuan pembelajaran, lingkungan, karakteristik peserta didik. 
b. Pelaksanaan Pemanfaatan Sumber Belajar 
Langkah selanjutnya apabila sumber belajar dipilih dan 
dipersiapkan sedemikian rupa adalah memanfaatkan dalam kegiatan 
belajar mengajar. Dari hasil wawancara dan observasi, menunjukkan 
bahwa semua tutor berusaha memanfaatkan sumber belajar sesuai yang 
telah direncanakan: “Dalam pemanfaatan sumber belajar pada proses 
pembelajaran tidak dapat sama persis seperti yang telah direncanakan. 
Semua tetap disesuaikan dengan stuasi dan kondisi peserta didik yang 
saatitu hadir dalam pembelajaran” (CL.9). 
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan, 
dalam pemanfaatan sumber belajar masing-masing tutor berbeda.Ada 
tutor yang menyesuaikan dengan situasi dan kondisi pembelajaran 
sehingga pelaksanaanya tidak terlalu sama dengan perencanaan. Tetapi 
ada tutor yang melaksanakan persis sama seperti apa yang telah 
direncanakan sebelumnya. Dalam pembelajaran tersebut setiap tutor 
selalu menggabungkan berbagai sumber belajar untuk membantu 
penyampaian materi (CL.9). 
c. Evaluasi Pemanfaatan Sumber Belajar 
Dalam Pemanfaatan Sumber belajar tersebut setiap tutor harus jeli 
melihat apakah sumber belajar yang dipilih dapat dengan efisien 
membantu tercapainya tujuan pembelajaran. Setiap tutor mempunyai 
pendapat sendiri-sendiri mengenai haltersebut. Satu contoh misalnya, 
yang dapat dijadikan tolok ukur keberhasilan (evaluasi) Bapak slamet 
mengatakan bahwa: 
“Bagi saya melihat hasil tes pada setiap akhir proses pembelajaran 
dan antusias peserta didik dalam proses belajar mengajar saja 
sudah dapat dijadikan tolok ukur bekerhasilan metode, alat 
ataupun sumber belajar lainyang akan dipakai. Apakah sumber 
belajar yang saya pakai sudah tepat atau belum” (CL.6). 
 
3. Faktor Pendorong Pemanfaatan Sumber Belajar dalam Pembelajaran 
Pendidikan Kesetaraan (Paket B) berbasis Wirausaha 
 Pemanfaatan sumber belajar dalam pembelajaran pendidikan 
kesetaraan (paket B) dipengaruhi oleh beberapa faktor pendorong yang 
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sangat membantu. Dalam hal ini khususnya para tutor sangat 
memperhatikan hal tersebut, seperti: 
a. Pemanfaatan sumber belajar berupa orang 
 Pemanfaatan sumber belajar berupa orang terbatas pada tutor itu 
oleh Bapak Dar selaku tutor yang pernah menjadi tutor  di berbagai 
sekolah formal di Irian jaya dan  Sumatra bahwa: 
“Peserta didik biasanya lebih mudah menangkap apa yang saya 
sampaikan. Apabila saya menerangkan materi tentang anggauta 
badan, saya menggunakan anggauta tubuh saya kan mereka lebih 
jelas, Hubungan antara tutor dengan peserta didik cukup akrab 
jadi ya sangat mempermudah” (CL.7). 
 
Ibu Dewi sebagai salah satu peserta didik  kesetaraan paket B 
menerima langsung manfaat dari peran tutor tersebut bahwa:  
“saya senang aja ya bu kalau dalam pembelajaran tutor sering 
memberikan arahan, saya akan lebih termotivasi. Lah kalau tutor 
menggunakan anggauta badannya untuk menjelaskan saya lebih 
jelas dan mudah mengingat apalagi hubungan antara tutor dan 
peserta didik juga cukup akrab” (CL.10). 
 
b. Pemanfaatan sumber belajar berupa bahan  
Bahan belajar seperti yang telah dijelaskan di atas merupakan 
sumber belajar yang sangat penting. Modul pembelajaran contohnya 
harus memberikan informasi dan petunjuk pelaksanaan yang jelas 
tentang apa yang harus dilakukan oleh peserta didik, bagaimana 
melakukan dan sumber belajara apa yang harus digunakan. Hal tersebut 
yang menjadikan modul memegang peranan sentral, seperti 
diungkapkan oleh Bapak Slamet selaku tutor Matematika, bahwa: 
“Bahan cetak berupa buku modul pembelajaran dapat dikatakan 
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memegang peranan sentral karena didalam sumber belajar tersebut 
semua hal yang akan dipelajari oleh peserta didik sudah ada” (CL.7). 
c. Pemanfaatan sumber belajar berupa lingkungan 
 Lingkungan sebagai sumber belajar memiliki nilai-nilai yang 
sangat berharga yang dapat dioptimalkan dalam proses pembelajaran. 
Lingkungan dapat memperkaya bahan dan kegiatan belajar peserta 
didik hal ini diperoleh dari pernyataan Bapak Pr yang berprofesi 
sebagai pamong desa bahwa: 
“Saya menggunakan lingkungan sebagai pelengkap karena 
biasanya peserta didik akan lebih tertarik apabila hal-hal yang 
dipelajarinya dapat diamati secara langsung dan berkaitan 
dengan kehidupan sehari-harinya. Apalagi  peserta didiknya kan 
Bapak-bapak dan ibu-ibu” (CL.6). 
 
d. Pemanfaatan sumber belajar berupa alat-alat dan perlengkapan 
Tutor dapat lebih mengefektifkan pencapaian tujuan pembelajaran 
melalui penggunaan media secara optimal, sebab sumber belajar berupa 
alat dan perlengkapan ini memiliki fungsi, nilai dan peranan yang 
sangat menguntungkan. Hal ini terungkap pada hasil wawancara dengan 
Ibu Yul selaku tutor IPS bahwa : “Saya menggunakan peta dan atlas 
untuk menunjukkan tempat penemuan fosil purbakala misalnya. Ini 
saya lakukan supaya peserta didik tidak bingung. Mereka kan belum 
begitu mengerti lokasi-lokasi yang disebutkan oleh modul 
pembelajaran” (CL.3). 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan, pemanfaatan 
sumber belajar berupa alat dan perlengkapan dalam pembelajaran 
 74 
membuat peserta didik mudah memahami materi pembelajaran dan 
mengurangi terjadinya salah penafsiran terhadap bahan ajar yang 
disampaikan pada diri peserta didik dapat menghindari salah 
penafsiran. 
4. Faktor Penghambat Pemanfaatan Sumber Belajar dalam   
Pembelajaran Paket B berbasis Wirausaha 
 Meskipun para tutor telah melakukan cara-cara yang bervariasi 
dalam memanfaatkan sumber belajar tetapi tetap saja ada hambatan yang 
dialami. Hambatan tidak hanya berasal dari tutor saja tetapi juga dari pihak 
peserta didik tetapi setiap hambatan tersebut pasti akan segera dicari jalan 
keluarnya sehingga proses pembelajaran bisa berjalan dengan baik, dengan 
cara sbb: 
a. Pemanfaatan sumber belajar berupa orang 
 Hambatan yang dialami saat memanfaatkan sumber belajar 
berupa orang sebenarnya merupakan hambatan kecil tetapi walaupun 
begitu pihak PKBM berusaha untuk mengatasinya. Hal ini terkait 
dengan pemanfaatan anggota tubuh tutor. Seperti pernyataan Ibu Rat, 
bahwa: “Selain memberikan arahan dan motivasi, Saya memanfaatkan 
diri saya hanya terbatas pada memanfaatkan anggota tubuh karena saya 
rasa hal tersebut sudah cukup”. 
Bapak Slamet menguatkan dengan pernyataannya, bahwa: 
“Pemanfaatan sumber belajar menggunakan anggota badan hanya 
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terbatas pada pengenalan 10 kata dalam satu kali pembelajaran, kalau 
nanti kebanyakan peserta didik kesulitan mengenal” (CL.7). 
Daya ingat peserta didik untuk mengingat terbatas dan tidak 
cukup menampung apabila informasi yang masuk terlalu banyak, 
sehingga tutor hanya membatasi jumlah anggota badan yang 
dimanfaatkan. 
b. Pemanfaatan sumber belajar berupa bahan 
Hambatan muncul pada peserta didik. Sumber belajar berupa 
bahan terutama bahan cetak seperti modul merupakan pembelajaran 
individual, sehingga mengupayakan untuk melibatkan sebanyak 
mungkin karakteristik warga belajar. Hal ini terungkap oleh Bapak 
Slamet, bahwa : 
“Apabila saya memanfaatkan sumber belajar berupa modul 
pembelajaran ada peserta didik yang masih kesulitan membaca 
sehingga peserta didik tersebut tidak dapat begitu saja menerima. 
Faktor usia juga menyebabkan penglihatan berkurang. Apabila hal 
tersebut terjadi saya harus pelan-pelan menjelaskannya” (CL.6). 
 
Ibu Warsi sebagai salah satu peserta didik juga membenarkan 
penghambatan tersebut, bahwa: “Ya gimana ya bu namanya orang 
sudah terkadang kalau baca saya sering bruwet  ya harus pelan-pelan 
yang ngajar. Kalau saya ya lumayan lancar tapi teman saya masih 
kesulitan” (CL.9). 
c.  Pemanfaatan sumber belajar berupa lingkungan 
 
Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar berjalan efektif, 
maka perlu dilakukan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi  serta 
 76 
tindak lanjut, sehingga masalah waktu menjadi penghambatan yang 
paling utama. 
     Hambatan waktu dialami oleh Ibu Rat, Ini dipaparkan dalam 
pernyataan beliau, bahwa: 
“Waktu pembelajaran kan malam hari jadisaya kesulitan untuk 
menunjukkan secara langsung sumber belajar yang ada pada 
lingkungan. Tanaman misalnya kan malam-malam tidak begitu 
jelas, dan tidak mungkin saya malam-malam mengajak peserta 
didik ke pekarangan rumah saya” (CL.10). 
 
     Pemanfaatan sumber belajar berupa lingkungan, penghambat 
utama adalah waktu. Harus disediakan waktu tambahan untuk 
menambah kekurangan waktu tersebut sehingga seluruh materi dapat 
tersampaikan. 
d. Pemanfaatan sumber belajar berupa alat dan perlengkapan 
          Pemilhan alat dan perlengkapan pembelajaran (sederhana) pada 
hakekatnya proses pengambilan keputusan dilakukan oleh tutor untuk 
menentukan jenis alat dan perlengkapan mana yang lebih tepat 
digunakan dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Kendala yang 
utama adalah dana untuk menyediakan alat dan perlengkapan tersebut. 
Hal tersebut diperoleh dari hasil wawancara dan pengamatan: 
“Memang selama ini alat dan perlengkapan yang disediakan oleh 
pihak PKBM sangat sedikit. Saya harus membuat sendiri kartu 
huruf kartu kata dan kartu gambaruntuk membantu proses 
pembelajaran. Bahkan Saya juga melibatkan peserta didik untuk 
membawa sendok, lampu, garpu dan alat lain disesuaikan dengan 
materi yang akan diajarkan” (CL.8). 
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  Pemanfaatan sumber belajar berupa alat dan perlengkapan, hal yang 
menjadi hambatan adalah ketersediaan alat dan perlengkapan itu sendiri 
masih terbatas.  
 
C. Pembahasan 
1. Jenis Sumber Belajar yang Dimanfaatkan dalam Pembelajaran 
Pendidikan (Paket B) berbasis Wirausaha 
Dalam Dunia pendidikan khususnya kegiatan belajar mengajar, 
sumber belajar merupakan salah satu unsur yang menentukan 
keberhasilan pencapainya tujuan pembelajaran. Hal ini tidak hanya 
berlaku untuk pendidikan formal saja. 
Sumber belajar menurut Anggraeni Sudono (2004:7) adalah 
bahan untuk memberikan informasi atau berbagai keterampilan kepada 
murid maupun guru. Sedangkan Nana Sudjana dan Ahmad Rivai 
(2003:76) mengemukakan bahwa sumber adalah daya yang bisa 
dimanfaatkan guna kepentingan proses belajar mengajar, baik secara 
langsung maupun tidak langsung.  
Sumber belajar Menurut Depdikbud (1993:8) adalah: a) Untuk 
meningkatkan produktifitas pendidikan, dimana sumber belajar 
diharapkan dapat memicu produktifitas semua aspek dalam pendidikan. 
b) Untuk memberikan kemungkinan pendidikan yang lebih bersifat 
individual. 
 Pemanfaatan sumber belajar dalam pembelajaran pendidikan 
kesetaraan (Paket B) di PKBM Sekar Melati hanya ada 4 sumber belajar, 
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yaitu sumber belajar berupa orang, sumber belajar berupa bahan, sumber 
belajar berupa lingkungan, serta sumber belajar berupa alat atau 
perlengkapan. Untuk sumber belajar berupa pesan mengacu pada materi 
yang ada pada modul sehingga peneliti mengelompokkannya sama 
dengan sumber belajar berupa bahan. Pemanfaatan sumber belajar 
tersebut ada yang sudah efektif dan ada juga yang masih sangat 
memprihatinkan. Modul pembelajaran mesih menjadi sumber belajar 
sentral. Hal tersebut terlihat pada: 
a. Pemanfaatan sumber belajar berupa orang 
  Dalam proses pembelajaran yang selama ini berlangsung, 
berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di PKBM 
Sekar Melati, pemanfaatan sumber belajar  berupa orang belum 
efektif. Pemanfaatan sumber belajar menurut Nana Sudjana (1989:86) 
adalah: 1) untuk memberi motivasi pada peserta didik, 2) peserta didik 
lebih bisa menangkap materi yang disampaikan. Pemanfaatan sumber 
belajar berupa orang yang lain misalnya Nara sumber, peserta didik, 
pengelola PKBM, dan tokoh masyarakat ada di dalamnya. Tutor 
Dalam proses pembelajaran memiliki kecenderungan berperan sebagai 
tokoh sentral. Tutor dan nara sumber  diharapkan mampu 
memanfaatkan berbagai sumber belajar yang tersedia dan 
mengupayakan pengelolaannya. Latar belakang pendidikan masing-
masing tutor tidak ada yang sama tetapi tutor di PKBM Sekar Melati 
mengupayakan latar belakang tutor sesuai dengan mata pelajaran yang 
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diampunya, dan  pengalaman mereka tentang banyak hal. Kondisi 
juga menuntut mereka untuk berperan aktif dalam mengelola sumber 
belajar dan pembelajaran jika berkeinginan proses pendidikan 
kesetaraan ini dapat terus berlangsung. Pelatihan khusus untuk 
meningkatkan kemampuan tutor juga masih kurang. 
 Menurut Ahmad Rohani (1997:104) bahwa tutor harus   mampu 
memberikan kekuatan dalam proses pembelajaran. Tutor dalam 
memanfaatkan sumber belajar disesuaikan dengan kebutuhan dari 
masing-masing materi pada mata pelajaran yang akan diajarkan. 
Sumber belajar yang digunakan dalam pelajaran matematika tentu 
tidak sama dengan sumber belajar yang dimanfaatkan dalam mata 
pelajaran IPS demikian juga sebaliknya. 
 Tutor dalam pembelajaran juga belum mampu memanfaatkan 
teknologi yang sudah berkembang selama ini untuk mendukung 
proses pembelajaran. Semua sumber belajar yang termanfaatkan 
masih sangat tradisional. Tutor hanya menggunakan anggota tubuh, 
mimik wajah, sumber lain yang sederhana. 
     b. Pemanfaatan sumber belajar berupa bahan 
          Bahan sebagai sumber belajar sendiri dapat dikatakan sebagai 
media/sofwere yang mengandung pesan untuk disajikan melalui 
pemakaian alat. Sumber belajar berupa bahan menurut Ahmad Rohani 
(1990:155) menyebutkan bahwa bahan yang akan digunakan atau 
disampaikan kepada peserta didik biasanya berupa slide, film, audio, 
 80 
modul dll. Menurut hasil penelitian di PKBM Sekar Melati proses 
pemanfaatannya masih sangat terbatas. Dari hasil wawancara dan 
pengamatan sumber belajar yang sudah termanfaatkan dengan baik 
adalah bahan cetak itupun hanya terbatas pada modul pembelajaran 
dan kamus. Padahal bahan bisa berujud slide, film, audio, vidio, buku, 
modul dan majalah dikarenakan terbatas maka PKBM benar-benar 
belum optimal memanfaatkannya. Mereka memberikan masing-
masing peserta didik 1 modul untuk 1 mata pelajaran. Untuk kamus 
dipinjamkan saja oleh salah satu tutor. 
 Sumber belajar lain seperti transparansi, film, slides, tape, 
relife, candi, arca dan peralatan tehnik lainnya tidak ada. 
Pemanfaatannya masih sangat terbatas tatapi tetap saja masih dapat 
mengefektifkan proses pembelajaran pendidikan kesetaraan (Paket B) 
kelas VIII berbasis wirausaha di PKBM Seklar Melati. 
c. Pemanfaatan sumber belajar berupa lingkungan 
           Sumber belajar berupa lingkungan merupakan pemanfaatan   
lingkungan atau situasi sekitar dimaan pesan disalurkan atau di 
transmisikan. Lingkungan baik itu lingkungan fisik akan membawa 
pengaruh baik secara langsung atau tidak dalam proses pembelajaran. 
Sumber belajar berupa lingkungan seperti yang diungkapkan 
oleh Yusufhadi Miarso (1984:37) ialah situasi sekitar baik lingkungan 
fisik maupun non fisik. Sebagai contoh lingkungan fisik: sekolah, 
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laboratorium, perpustakaan, studio, dll. Sedang contoh non fisik: tata 
ruang, cuaca dll. 
Pemanfaatan sumber belajar berupa lingkungan terutama 
lingkungan fisik dalam pembelajaran pendidikan kesetaraan (Paket B) 
kelas VIII berbasis wirausaha di PKBM Sekar Melati masih kurang 
efektif. Pemanfaatan hanya terbatas pada penjelasan dalam ruangan 
pembelajaran, dan lingkungan sekitarnya saja tidak ada pemanfaatan 
lingkungan dengan mengadakan karyawisata misalnya. 
 Pemanfaatan yang terjadi berbatas pada ruangan pembelajaran 
dan daerah untuk mempermudah pemahaman pengertian dari warga 
belajar untuk menyerap materi-materi yang terdapat  dalam modul 
pembelajaran. 
 d.  Pemanfaatan sumber belajar berupa alat dan perlengkapan 
 Alat dan perlengkapan merupakan sesuatu, bisa berujud   
hardware  yang menyalurkan pesan untuk disajikan yang ada di dalam 
Sofware.  Sesuai pendapat yang diungkap oleh Anggani Sudono dan 
Yusufhadi Miarso (19984:37) tersebut di atas. Pemanfaatan sumber 
belajar berupa alat dan perlengkapan dalam pembelajaran pendidikan 
kesetaraan (Paket B) kelas VIII berbasis wirausaha di PKBM Sekar 
Melati mampu untuk menyediakan alat dan perlengkapan yang benar-
benar lengkap untuk proses pembelajaran, namun tutor itu sendiri 
belum menguasai betul pemakaiannya. 
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Tutor dalam pembelajaran menggunakan sumber belajar berupa 
alat dan perlengkapan berdasarkan luas materi yangakan diajarkan 
pada mata pelajaran yang diampunya.Tutor Matematika menggunakan 
alat dan perlengkapan berupa balok, segitiga, silinders, sempoa, 
gambar, papan tulis. Alat perlengkapan lain seperti OHP, proyektor, 
slider, film, Televisi, kamera, regerator tidak terlihat. Dalam Proses 
penyampaian materi hanya menggunakan papan tulis biasa dan write 
board dilengkapi spidol dan kapur tulis saja. Peserta Didik sudah 
cukup puas dengan alat dan perlengkapan yang ada. Karena hal itulah 
tutor yang ada juga sudah merasa puas atas alat dan perlengkapan 
yang ada. 
2. Langkah-Langkah Pemanfaatan Sumber Belajar dalam 
Pembelajaran Paket B berbasis Wiarausaha 
a. Perencanaan Pemanfaatan Sumber Belajar 
Pemanfaatan sumber belajar dapat dikatakan merupakan suatu 
sistem yang merupakan satu kesatuan yang di dalamnya terdapat 
komponen dan faktor-faktor yang berhubungan satu sama lain. 
Padahal sumber belajar itu sendiri harus dapat termanfaatkan dengan 
optimal supaya proses pembelajaran dapat terselenggara dengan 
efektif dan efisien. Dalam hal ini diperlukan perencanaan yang matang 
untuk mempersiapkan berbagai sumber belajar yang akan 
dimanfaatkan dalam pembelajaran pendidikan kesetaraan (Paket B) 
kelas VIII berbasis wiarausaha di PKBM Sekar Melati. 
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Tutor berdasarkan hasil wawancara dan observasi sudah 
merencanakan terlebih dahulu semua sumber belajar yang akan 
dimanfaatkan dalam pembelajaran. Perencanaan sendiri masih 
terbilang sederhana. Masing-masing tutor berbeda. Perencanaan sudah 
dilakukan tutor dengan berbagai macam cara antara lain: 1) tutor 
memberitahukan pada akhir pembelajaran mengenai materi yang akan 
diajarkan pada pertemuan yang akan datang maka kemudian 
didiskusikan bersama sumber belajar yang akan dapat termanfaatkan, 
2) tutor memberitahukan materi yang diajarkan dan sumber belajar 
yang akan dimanfaatkan tanpa didiskusikan lerlebih dahulu, 3) tutor 
hanya mengurutkan materi yang ada pada modul pembelajaran. 
Secara keseluruhan dalam memilih sumber belajar yang akan 
dimanfaatkan dalam pemberlajaran tutor sangat mempertimbangkan 
kesesuaian sumber belajar dengan materi yang akan diajarkan, luas 
materi disesuaikan dengan karakteristik warga belajar, ketersediaan 
sumber belajar yang harus praktis, sederhana, mudah diperoleh dan 
bersifat fleksibel. Pertimbangan-pertimbangan yang diambil oleh tutor 
dalam memilih sumber belajar pada pembelajaran pendidikan 
kesetaraan (Paket B) sudah tepat dan sesuai dengan yang disampaikan 
Anggani Sudono (2004:7). 
b.  Pelaksanaan Pemanfaatan Sumber Belajar 
 Langkah selanjutnya apabila semua sumber belajar yang akan 
dimanfaatkan disiapkan adalah melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
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Tidak ada pelaksanaan pemanfaatkan sumber belajar yang telah 
dimanfaatkan sumber belajar yang sama persis dengan yang 
direncanakan. 
      c.  Evaluasi Pemanfaatan Sumber Belajar 
 Hal yang menjadi tolok ukur atau evaluasi keberhasilan 
pemanfaatan sumber belajar sebagai upaya untuk meningkatkan 
efektifitas dan efisien suatu pembelajaran antara lain antusias peserta 
didik selama mengikuti proses pembelajaran dan hasil tes atau tugas 
yang dikerjakan oleh peserta didik melalui EHB (Evaluasi Hasil 
Belajar), bertujuan untuk meningkatkan dan mengembangkan prestasi 
peserta didik. Peserta didik akan antusias mengikuti proses 
pembelajaran apabila sumber belajar telah termanfaatkan dengan baik. 
3. Faktor Pendorong Pemanfaatan Sumber Belajar dalam     
Pembelajaran Pendidikan Kesetaraan (Paket B) berbasis  
Wirausaha 
     Pemanfaatan sumber belajar dalam pembelajaran pendidikan 
kesetaraan (Paket B) yang selama ini terjadi didorong oleh beberapa 
faktor. Faktor tersebut sangat mempengaruhi proses pemanfaatan sumber 
belajar. Setelah peneliti analisis beberapa faktor pendorong dalam 
pemanfaatan sumber belajar pada pembelajaran (Paket B) antara lain: 
a. Hubungan Pengelola Dan Tutor Dengan Peserta Didik Cukup      
Akrab Sehingga Mempengaruhi Keberhasilan Dalam Proses 
Pembelajaran 
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  Tutor dan peserta didik merupakan orang dewasa yang 
mempunyai karakteristik bermacam-macam. Tutor dan peserta didik 
sama-sama anggota masyarakat. Walau sudah memiliki perannya 
masing-masing tetapi tidak dapat dipungkiri keduanya merupakan 
manusia sosial yang tidak dapat hidup tanpa kerjasama dengan 
anggota masyarakat lainnya. 
 Di luar pembelajaran, tutor dan peserta didik sudah terbiasa 
hidup berdampingan, saling membantu dan saling membutuhkan satu 
sama lain, hal ini yang menjadikan mereka akrab, Keakraban ini 
menjadikan proses pembelajaran dapat berjalan lancar. 
b. Motivasi Peserta Didik Dalam Mengikuti Pembelajaran  Cukup 
Baik 
 Pemanfaatan sumber belajar belajar berupa tutor, alat dan 
perlengkapan akan dapat membantu peserta didik lebih aktif dalam 
proses pembelajaran. Tutor dalam hal ini berfungsi sebagai 
pendorong dengan memanfaatkan berbagai alat dan perlengkapan 
yang sesuai dengan materi yang diajarkan serta disampaikan dengan 
metode yang mendorong peserta didik untuk aktif dalam 
pembelajaran dan dalam mengikuti praktek memasaknya. 
c. Semangat Berwirausaha Cukup Baik, Di Lihat Antusias Peserta 
Didik Dalam Mengikuti Pelatihan Dan Praktek Dilapangan 
       Pemanfaatan  sumber belajar dalam pembelajaran paket B akan 
dapat memotivasi peserta didik terhadap mata pelajaran yang akan 
 86 
diberikan. Dengan memanfaatkan pengarahan tutor juga nara sumber, 
lingkungan, alat dan perlengkapan serta penggunaan bahan cetak 
yang dikemas sedemikian rupa sehingga peserta didik akan tertarik. 
Hal ini akan merangsang peserta didik untuk tetap mengikuti proses 
pembelajaran. Motivasi yang tinggi ini juga terlihat dari sikap peserta 
didik yang antusias dalam mengikuti praktek berwirausaha membuat 
aneka makanan sangat bersemangat. 
4. Faktor Penghambat Pemanfaatan Sumber belajar dalam     
Pembelajaran Paket B berbasis Wirausaha 
a. Keadaan Tutor Dan Nara Sumber  Masih Terbatas 
  Dalam pemanfaatan sumber balajar dalam pembelajaran 
pendidikan kesetaraan (paket B), keadaan tutor/Nara sumber  dan 
peserta didik dalam memanfaatkan sumber belajar masih 
terbatas.Tutor maupun nara sumber  mempunyai keinginan untuk 
mengembangkan sumber belajar tetapi hal ini tidak didukung oleh 
keadaan ekonomi. Dukungan dari PKBM bagi pengembangan tersebut 
sangat terbatas.  
b. Keadaan Sumber Belajar Masih Terbatas 
  Sumber belajar yang terdapat pada pembelajaran paket B 
masih   terbatas. Sumber belajar bahan hanya terbatas pada modul 
pembelajaran dan gambar, alat dan perlengkapan hanya berupa papan 
tulis, Writeboard, dan alat tulis peserta didik. Alat dan perlengkapan 
lain untuk praktek yang dibutuhkan nara sumber  belum tersedia 
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dengan komplit. PKBM Sekar Melati tidak dapat menyediakan 
sumber belajar yang  memadai sesuai dengan kebutuhan. Tutor atau 
nara sumber  yang mennyediakan  alat dan perlengkapan dan ada yang 
membuat kreasi sendiri. 
c. Waktu Pembelajaran Yang Tersedia Terbatas 
  Pembelajaran Paket B dilakukan pada malam hari dan hanya 
berlangsung selama kurang lebih 2 jam. Waktu yang sangat singkat 
tersebut dirasa kurang untuk memanfaatkan seluruh sumber belajar 
yang akan dimanfaatkan. Dalam hal ini apabila sumber belajar berupa 
lingkungan akan dimanfaatkan akan mengalami kesulitan apa lagi 
untuk memanfaatkan lingkungan luar sekitar ruangan tempat 
pembelajaran seperti taman. 
d. Faktor Ekonomi (Modal Dan Sarana) Belum Terpenuhi 
Sumber belajar dipengaruhi oleh keadaan ekonomi. Keadaan 
ekonomi tersebut mempengaruhi sumber belajar dalam hal upaya 
pengadaannya menjadi kendala untuk mengembangkan usaha.  
Dengan kata lain PKBM Sekar melati sebagai penyedia sumber 
belajar harus memikirkan berdasarkan dana yang ada harus dikelola 
sehingga dapat menyediakan sumber belajar yang jumlahnya cukup 
memadai dan bervariasi. KBM Sekar Melati sangat menggantungkan 
pemberian dana dari Pemerintah saja hal ini sulitkan pihak PKBM 
Sekar Melati sehingga pengadaan sumber belajar dan pengembangan 
usaha masih sangat terbatas. 
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D. Keterbatasan Penelitian 
  Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa dalam melakukan penelitian 
terhadap pemanfaatan sumber belajar pada pembelajaran  masih terdapat 
kekurangan. Subjek dalam penelitian ini terlalu sedikit. Sehingga data yang 
diperoleh kurang mendalam. Selain hal tersebut peneliti tidak 
memanfaatkan alat perekam akan tetapi peneliti hanya mengandalkan alat 
pencatat dalam waawancara. Dikarenakan keterbatasan - keterbatasan itulah 
akhirnya peneliti hanya dapat memperoleh data seperti yang terdapat dalam 
lampiran penelitian ini. Yang seharusnya untuk pemelitian kualitatif, 
peneliti harus benar-benar jeli dalam mencari data sehingga dapat 
mengumpulkan data sebanyak dan seakurat mungkin melalui pertanyaan-
pertanyaan yang spesifik dan menarik kepada setiap informan. Dengan 
melakukan hal tersebut informan akan dapat diajak berdialog tanpa merasa 
curiga sehingga data yang diperoleh dapat ditarik kesimpulan atas penelitian 
yang telah dilakukan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai sumber belajar dalam 
pembelajaran pendidikan kesetaraan (paket B) berbasis wirausaha di PKBM 
Sekar Melati, maka dapat disimpulkan beberapa hal yang berkaitan dengan 
temuan-temuan dilapangan antara lain: 
1. Sumber belajar berupa orang terdiri dari: 
a. Tutor dan nara sumber 
b.  Sumber belajar berupa bahan terdiri dari bahan cetak berupa modul 
pembelajaran, 
c. Sumber belajar berupa lingkungan ruang pembelajaran dan sekitar 
ruang pembelajaran 
d. Sumber belajar berupa alat dan perlengkapan terdiri dari, peta globe, 
bangun ruang, papan tulis white board, spidol alat tulis,  balok, 
segitiga, dan alat praktek. 
Pemanfaatan sumber belajar dipengaruhi oleh latar belakang 
pendidikan tutor, dan nara sumber, serta  mata pelajaran yang 
diajarkannya. Perencanaan sudah dilakukan tutor sebelum melakukan 
kegiatan belajar mengajar. Tidak ada perencanaan sistematis seperti pada 
pendidikan formal dengan berbagai macam cara antara lain: 
a. Tutor memberitahukan pada akhir pembelajaran mengenai 
pembelajaran yang akan diajarkan pada pertemuan yang akan datang 
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kemudian dapat didiskusikan bersama sumber belajar yang akan dapat 
termanfaatkan. 
b. Tutor memberitahukan materi yang diajarkan dan sumber belajar yang 
akan dimanfaatkan tanpa didiskusikan. 
c. Tutor mengurutkan materi yang ada pada modul pembelajaran 
berdasarkan pertimbangan: kesesuaian sumber belajar dengan materi 
yang akan diajarkan, ketersediaan sumber belajar yang harus praktis, 
sederhana, mudah diperoleh dan bersifat fleksibel, biaya yang tersedia 
pada pelaksanaan pemanfaatannya, dan waktu penyampaian sumber 
belajar yang tersedia. Pada pelaksanaan pemanfaatan sumber belajar 
setiap tutor pada setiap materi pembelajaran menggabungkan berbagai 
sumber belajar menjadi satu. Evaluasi pemanfaatan sumber belajar  
dari respon peserta didik selama mengikuti proses  pembelajaran dan 
hasil tes atau tugas yang dikerjakannya oleh peserta didik. 
2. Faktor pendorong pemanfaatan sumber belajar dalam pendidikan 
kesetaraan (paket B) berbasis wirausaha antara lain:  
a. Hubungan pengelola, tutor, nara sumber  dengan peserta didik cukup 
akrab. 
b.  Motivasi peserta didik dalam pembelajaran cukup tinggi.  
c. Semangat untuk berwirausaha cukup tinggi. 
3. Faktor penghambat pemanfaatan sumber belajar dalam pembelajaran 
Paket B berbasis wirausaha antara lain: 
a. Keadaan tutor dan nara sumber yang masih terbatas. 
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b. Keadaan sumber belajar masih terbatas. 
c.  Waktu pembelajaran yang tersedia masih terbatas. 
d.  Faktor ekonomi (modal dan sarana) belum terpenuhi.  
 
B. Saran 
         Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian mengenai sumber belajar 
dalam pembelajaran Paket B berbasis wirausaha di PKBM Sekar Melati 
telah diuraikan di atas, maka dapat diajukan beberapa saran yang berguna 
bagi tutor paket B pada umumnya, maupun bagi peserta didik, 
penyelenggaraan program paket B agar program yang dilaksanakan dapat 
mencapai tujuan dan mendapat penilaian dari masyarakat dan penilik 
pendidikan luar sekolah maupun pendidikan yang terkait. Berikut beberapa 
saran yang diajukan dalam penelitian ini diantaranya adalah : 
1. Bagi Lembaga Pendidikan luar sekolah: 
a. Tutor perlu diberi pelatihan mengenai wirausaha khusus dalam hal 
mempromosikan hasil usaha peserta didik, karena proses 
mempromosikan produk usaha masih terbatas diwilayah Sinduadi. 
b. Perlu diadakan sebuah pameran yang memadai produk-produk hasil 
usaha peserta didik dengan mengundang dinas-dinas yang terkait dan 
media agar masyarakat menjadi tahu tentang adanya usaha peserta 
didik dalam program Paket B. 
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2. Bagi tutor program paket B: 
a. Tutor lebih meningkatkan peranannya dalam memotivasi peserta didik 
yang belum mandiri dalam usaha. 
b. Tutor lebih mengembangkan peranannya dalam membantu 
mempromosikan poduk hasil usaha peserta didik program wirausaha. 
3. Bagi Peserta Dididik Program paket B 
a. Warga belajar hendaknya selalu berinovasi untuk membuat produk 
yang kreatif, sehingga memberikan peluang yang lebih besar dalam 
pasar. 
b. Warga belajar selalu aktif membantu dan memotivasi peserta didik 
program Paket B lain yang belum mandiri dalam usaha. 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
 
A. Pedoman Wawancara I 
1. Identitas Diri 
Hari / Tanggal : 
Pukul  : 
Tempat  : 
Informan               : Pengelola PKBM Sekar Melati, Sinduadi, Mlati,  
                                Sleman,Yogyakarta. 
Nama                    :  
Umur : 
Jenis Kelamin : 
Alamat : 
Pekerjaan : 
Jabatan : 
 
2. Pertanyaan Penelitian  
a. Kapan berdirinya PKBM Sekar Melati? 
b. Secara Geografis bagaimana letak PKBM Sekar Melati dan 
tempat pembelajaran? 
c. Bagaimana sejarah berdirinya PKBM Sekar Melati? 
d. Apa saja tugas fungsi, dan wilayah kerja PKBM Sekar Melati? 
e. Bagaimana Visi dan Misi PKBM Sekar Melati? 
f. Bagaimana Struktur organisasi PKBM Sekar Melati 
g. Apa saja fasilitas yang dimiliki oleh PKBM Sekar Melati dalam 
menunjang program kerja? 
h. Apa saja fasilitas yang disediakan oleh PKBM Sekar Melati 
dalam mendukung proses pembelajaran Paket B? 
i. Berapa jumlah tenaga kerja (SDA) di PKBM Sekar Melati? 
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j. Apa saja program-program yang diselenggarakan di PKBM 
Sekar Melati dan yang masih berjalan? 
k. Siapa saja panitia penyelenggara dalam program kesetaraan 
(paket B setara SMP) 
l. Siapa saja tutor dalam pembelajaran paket B yang dilakukan? 
m. Apa saja sumber belajar pembelajaran paket B yang digunakan? 
n. Bagaimana rekruitmen totur pembelajaran paket B dan berapa 
jumlah tutor saat ini? 
o. Berapa jumlah peserta didik pembelajaran paket B dan 
bagaimana rekruitmen peserta didik dan bagaimana latar 
belakangnya? 
p. Bagaimana pendanaan program pembelajaran paket B? 
q. Kurikulum apa yang digunakan sebagai acuan dasar 
pelaksanaan pembelajaran paket B? 
r. Apakah  setiap pengelola dan tutor terlibat langsung di dalam 
penyusunan kurikulum pembelajaran paket B? 
s. Apakah dalam setiap pembelajaran yang diberikan selalu 
mengacu pada kurikulum yang ditetapkan dalam pendidikan 
kesetaraan? 
t. Apakah kurikulum yang digunakan sebagai acuan pembelajaran 
dana pendidikan kesetaraan paket B sudah memuat kompetensi 
kecakapan hidup/kewirausahaan? 
u. Menurut Anda kompetensi kecakapan hidup seperti apa yang 
harus terdapat di dalam pembelajaran pendidikan kesetaraan 
paket B? 
v. Apa saja komponen kecakapan hidup yang selama ini telah 
diterapkan dan berjalan selama proses pembelajaran 
berlangsung? 
w. Apakah didalam pembuatan silabus pembelajaran sudah sesuai 
dengan kurikulum yang berlaku? 
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B. Pedoman Wawancara II 
1. Identitas Diri 
Hari / Tanggal : 
Pukul  : 
Tempat  : 
 Informan : Tutor Pendidikan Kesetaraan (Paket B) di  
      PKBM Sekar Melati, Sinduadi  
Nama   :  
Umu  : 
Jenis Kelamin  : 
Alamat  : 
                 Pekerjaan  : 
     Jabatan  : 
 
2. Pertanyaan Penelitian 
a. Sudah berapa  lama menjadi tutor pendidikan kesetaraan paket B 
setara SMP di PKBM Sekar Melati? 
b. Bagaimana pengalaman Anda selama menjadi tutor paket B di 
PKBM Sekar Melati? 
c. Apa mata pelajaran yang Anda ampu sesuai dengan latar belakang 
pendidikan Anda? 
d. Apakah Anda mengikuti pelatihan-pelatihan lain untuk 
meningkatkan kemampuan Anda dalam pembelajaran? 
e. Apabila mata pelajaran yang Anda ampu tidak sesuai dengan latar 
belakang pendidikan, bagaimana Anda menyampaikan materi 
pembelajaran kepada peserta didik? 
f. Apakah yang memotivasi Anda untuk menjadi tutor paket B? 
g. Apa saja sumber belajar yang Anda manfaatkan dalam proses 
pembelajaran? 
h. Apakah Anda selalu merencanakan terlebih dahulu sumber belajar 
yang akan Anda manfaatkan dalam pembelajaran? 
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i. Bagaimana perencanaan yang  Anda lakukan? 
j. Apa saja yang Anda pertimbangkan dalam meilih sumber belajar 
yang akan Anda manfaatkan dalam proses pembelajaran? 
k. Didalam penyampaian materi pembelajaran, apa saja sumber  
belajar yang Anda gunakan? 
l. Bagaimana partisipasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran? 
m. Apa saja metode pendekatan yang telah digunakan/diterapkan tutor 
dalam melaksanakan pembelajaran? 
n. Evaluasi seperti apa yang Anda lakukan untuk mengetahui ke 
efektifan sumber belajar yang Anda manfaatkan dalam 
pembelajaran? 
o. Apa saja faktor pendukung kegiatan pembelajaran terutama dalam 
pemanfaatan sumber belajar? 
p. Apa saja usaha yang Anda lakukan untuk mengoptimalkan faktor 
pendukung tersebut? 
q. Apa saja hambatan atau kendala yang dihadapi dalam 
pembelajaran? 
r. Apa saja usahan yang dilakukan untuk mengatasi faktor 
penghambat tersebut? 
s. Bagaimana tingkat ketercapaian hasil belajar peserta didik se;lama 
mengikuti kegiatan pembelajaran? 
t. Apakah Anda selalu memotivasi peserta didik dan bagaimana Anda 
memotivasi? 
 
C. Pedoman Wawancara III 
1. dentitas Diri 
Hari / Tanggal : 
Pukul  : 
Tempat  : 
      Informan  : Peserta Didik Pendidikan Kesetaraan (Paket B)  
                                   di  PKBM Sekar Melati, Sinduadi, Mlati, Sleman 
 100 
Nama                   :  
Umur : 
Jenis Kelamin : 
Alamat : 
Pekerjaan : 
Jabatan : 
 
2. Pertanyaan Penelitian 
a. Apa motivasi/pendorong Anda mengikuti pembelajaran 
pendidikan kesetaraan (paket B setara SMP)? 
b. Apa manfaat pembelajaran paket B yang telah Anda ikuti 
terhadap kehidupan sehari-hari? 
c. Apa saja perubahan yang Anda rasakan seletah mengikuti 
pembelajaran paket B ini? 
d. Apa kesan Anda setelah mengikuti pembelajaran paket B ini? 
e. Apa harapan Anda setelah selesai mengikuti pembelajaran paket 
B? 
f. Apa saja materi yang telah Anda peroleh selama mengikuti 
pembelajaran? 
g. Apa saja sumber belajar yang dimanfaatkan tutor dalam proses 
pembelajaran? 
h. Apakah tutor selalu merencanakan sumber belaajr yang akan 
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran? 
i. Apakah peserta didik dilibatkan dalam proses perencaraan 
sumber belajar? 
j. Apaah Anda cepat memahami materi yang disampaikan oleh 
tutor? Mengapa? 
k. Apakah anda selalu bertanya kepada tutor setiap kali mengikuti 
pembelajaran masyarakat?mengapa? 
l. Apakah materi pembelajaran yang diberikan oleh tutor sudah 
bermuatan kecakapan hidup? 
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m. Bagaimanakah tutor dalam menyampaikan materi pembelajaran 
bermuatan kecakapan hidup? 
n. Dalam bentuk apa pembelajaran yang bermuatan kecakapan 
kejujuran/keterampilan diberikan oleh tutor? 
o. Apakah hambatan anda selama mengikuti proses pembelajaran?  
p. Usaha apa yang anda lakukan untuk mengatasi masalah 
tersebut? 
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Lampiran 2. Pedoman Observasi 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
Pemanfaatan Sumber Belajar 
Dalam Pembelajaran Pendidikan Kesetaraan (Paket B) kelas VIII 
di PKBM Sekar Melati 
 
No. Jenis Sumber belajar Keseringan digunakan Hambatan 
yang ditemui 
dlm 
pemanfaatan 
sumber belajar 
Cara 
mengatasi 
hambatan 
pemanfaatan 
sumber 
belajar 
  Sering Jarang Tidak 
pernah 
A. Berupa Orang: 
1.Pengelola 
2.Tutor 
3.Alumni 
4.Tokoh Masyarakat 
5.Nara Sumebr 
6.Sumber lain 
    a.......................... 
    b.......................... 
    c.......................... 
    d. ........................                    
     
B. Berupa Bahan 
1.Bahan cetak 
2.Foto Grafi 
3.Audiotape 
4.Vidiotape 
5.Chart(Toble,bagan) 
6.Peta 
7.Kartu Huruf 
8.Kartu kata 
9.Kartu Gambar 
10.Sumber lain: 
      a. .................... 
      b ..................... 
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C. Berupa Lingkungan 
1.Ruang kelas 
2.Perpustakaan 
3. Leb?Workshop 
4. Tempat Praktek 
5. Masyarakat 
6. Lingkungan Sekitar   
    Pembelajaran 
7.Sumber lain: 
    a. .................... 
    b. .................... 
    c. .................... 
    d. .................... 
     
D. Berupa Alat-alat dan 
perlengkapan  
1.Komputer 
2.Radio 
3.Rekaman 
4.Papan  tulis 
5.Daftar nilai siswa 
6.Kartu pribad 
7. buku pribdi 
8. Anatomi tubuh 
9. Alat peraga baca 
10.Model Tata Surya 
11.Sumber lain: 
     a..................... 
     b.................... 
     c. .................. 
     d. .................. 
     
E. Berupa Aktivitas/Tehnik 
1.Ceramah 
2.Wawancara 
3. Karyawisata 
4. Kelompok belajar 
5. Diskusi 
6. Pemecahan masalah 
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7. Sum,ber lain: 
    a. ....................... 
    b. ....................... 
    c. ....................... 
    d. .......................                              
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Lampiran 3. Pedoman Dokumentasi 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
Pemanfaatan Sumber Belajar 
Dalam Pembelajaran Pendidikan Kesetaraan (paket B) Kelas 
VIII  di PKBM Sekar Melati 
 
A. Berupa Catatan tertulis 
1. Identitas Pusat kegiatan Belajar Masyarakat(PKBM) Sekar Melati 
a. Sejarah berdirinya Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Sekar Melati 
b. Visi dan Misi Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM Sekar 
Melati 
c. Struktur Pengelola Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Sekar Melati 
2. Jenis Sumber Belajar yang dimanfaatkan dalam penyelenggaraan 
program pendidikan kesetaraan berbasis wirausaha di Pusat 
Kegaiatn Belajar Masyarakat Sekar Melati 
3. Jenis sumber belajar yang dimanfaatkan dalam penyelenggaraan 
program pendidikan kesetaraan berbasis wirausaha di Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Sekar melati 
4. Kurikulum dan satuan pembelajaran dalam penelenggaraan program 
pendidikan kesetaraan berbasis wirausaha di Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM) Sekar melati  
5. Data kemajuan prestasi belajar siswa dalam program pendidikan 
kesetaraan berbasis wirausaha di Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM) Sekar melati 
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B.  Berupa Foto Kegiatan 
1. Kantor pusat pengelolaan pendidikan kesetaraan berbasis wirausaha 
di pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Sekar Melati 
2. Tempat penyelenggaraan program pendidikan kesetaraan berbasis 
wirausaha di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Sekar 
Melati. 
3. Sarana dan Prasarana yang dimiliki dalam penyelenggaraan 
program pendidikan kesetaraan berbasis wirausaha di Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Sekar Melati. 
4. Proses pembelajaran program pendidikan kesetaraan berbasis 
wirausaha di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Sekar 
Melati. 
5. Sumber belajar yang terdapat dalam program pendidikan kesetaraan 
berbasis kewirausahaan di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
(PKBM) Sekar Melati. 
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Lampiran 4. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN 
A. Catatan Lapangan 1 
Hari dan Tanggal  :  Kamis, 6 September 2012 
Pukul    :  09.00 – 10.00 WIB 
Tempat   : Kantor PKBM Sekar Melati 
Metode Pengumpulan Data  : Wawancara dan Observasi 
Kegiatan awal  :Konfirmasi awal keberadaan Program 
paket B  
Informan : Bapak Drs. Sunarjo sebagai Pengelola 
Infrmasi yang diperoleh :  
Hari ini merupakan hari pertama peneliti mendatangi PKBM 
Sekar Melati yang kantor sekertariat utamanya berada di Kompleks 
Perguruan Dr. Wahidin di kalurahan Sinduadi. Di kantor saya bertemu 
dengan Bapak Drs. Sunarjo selaku Pengelola PKBM Sekar Melati yang 
di PKBM Sekar Melati menjabat Ketua. 
Menurut keterangan Bapak Drs. Sunarjo PKBM Sekar Melati 
merupakan salah satu PKBM yang menyelenggarakan Program 
Pendidikan Kesetaraan (Paket B Setara SMP). Pembelajaran Program 
tersebut dilaksanakan di rumah Bapak Lsm Dukuh Karanganyar setiap 
hari Selasa, kamis, dan Sabtu pada pukul 15 – 17.00 WIB, Warga 
belajar yang mengukuti pembelajaran berjumlah 20 orang. 
Keterampilan yang diberikan berupa membuat olahan makanan kecil 
dan membatik kerjasama dilakukan dengan Departemen Sosial dan 
Dinas. Pengelola PKBM Sekar Melati terdiri dari: Drs. Sunarjo (Ketua), 
Indyah Sriwasiati (Sekretaris), dan Sugiran, BA (Bendahara). 
Pengelola  mengijinkan peneliti melakukan penelitian dengan 
syarat menyerahkan surat ijin penelitian. Setelah cukup peneliti 
memohon pamit dan akan kembali lain kesempatan untuk meminta data 
lebih lanjut. 
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B. Catatan Lapangan II 
Hari dan Tanggal  :  Selasa ,11 September 2012 
Pukul    :  12.00 – 13.00 WIB 
Tempat   : Kantor PKBM Sekar Melati 
Metode Pengumpulan Data  : Wawancara dan Observasi 
Kegiatan    : Mencari data tentang deskripsi PKBM  
                                            Sekar Melati 
Informan   : Bapak Drs. Sunarjo sebagai Pengelola 
Informasi yang diperoleh :  
Hari ini kunjungan peneliti yang kedua menemui Pengelola 
PKBM  yang bertempat di Kompleks Perguruan Dr. Wahidin , peneliti 
bermaksud mengantarkan surat ijin penelitian sekaligus mencara data 
mengenai deskripsi  PKBM Sekar Melati. Pengelola menerima surat 
penelitian dari BAPEDA Kabupaten Sleman yang ditujukan kepada 
PKBM Sekar Melati  dan memberikan ijin kepada peneliti untuk 
mengadakan penelitian selama 3 bulan  ke depan. 
Bapak Drs. Sunarjo memberikan keterangan dengan rinci 
mengenai seluk beluk PKBM Sekar Melati dan menunjukkan dokumen-
dokumen pendukung yang berisi data-data pendukung tentang deskripsi 
PKBM Sekar Melati  dari keterangan Bapak Drs. Sunarjo diperoleh 
informasi tentang: kondisi lembaga, program kerja, visi, misi, keadaan 
tutor, dan peserta didik. 
 
C. Catatan Lapangan III 
Hari dan Tanggal  :  Selasa, 6 Oktober 2012 
Pukul    :  12.00 – 14.00 WIB 
Tempat   : Rumah Bpk Slamet Dukuh Pojok 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara  
Kegiatan    : Data tentang pembelajaran Program  
                                            Paket B 
Informan   : Bapak Slamet sebagai Tutor 
Informasi yang diperoleh : 
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 Penelitian kali ini meneliti akan mengunjungi Bapak Slamet. 
Peneliti bermaksud untuk meminta keterangan pada Bapak Slamet 
selaku tutor program kesetaraan paket B di PKBM Sekar Melati . Yang 
bersangkutan selain selain bertindak sebagai tutor juga menyediakan 
tempat pembelajaran. Hal yang pertama dilakukan adalah mengenalkan 
diri peneliti, memohon ijin untuk melakukan penelitian serta meminta 
waktu untuk wawancara mengenai program kesetaraan Paket B  kelas 
III. Bapak Slamet menyambut peneliti dengan baik dan pada saat itu 
juga menyediakan waktu untuk wawancara. Berdasarkan keterangan 
beliau diperoleh keterangan bahwa, hasil penelitian. 
Pelaksanaan Pendidikan Kesetaraan paket B berbasis 
wirausahadi PKBM Sekar MelatiPendidikan Kesetaraan paket 
Bdilaksanakan 1 minggu 3 kali yaitu pada hari Selasa.Kamis dan Sabtu. 
Tempat Pembelajarannya dilaksanakan di Dukuh Pojok di rumah Bapak 
Slamet yang merangkap sebagai tutor paket B. Adapun proses 
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Kesetaraan paket B berbasis 
wirausahayang dilakukan oleh PKBM yaitu dengan memberikan 
beberapa kecakapan hidup (life skills) tersebut. Pihak PKBM 
memberikan dana stimulan untuk membentuk KBU (Kelompok Belajar 
Usaha), KBU tersebut antara lain KBU makanan ringan, dan simpan 
pinjam. Dengan adanya KBU tersebut Peserta didikmengadakan 
pertemuan rutin untuk mengelola KBU secara bersama-sama selain 
pertemuan pada kegiatan pembelajaran Paket B yang sudah terjadwal. 
Dengan demikian tidak hanya kemampuan dalam hal akademik saja 
manun peserta didik juga memiliki kemampuan mengelola usaha. 
Penerapan Strategi Pembelajaran Strategi yang digunakan dalam 
pembelajaran paket B ini yaitu dengan cara tutor memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk membaca materi yang akan 
dipelajari, setelah itu peserta didik diberikan kesempatan untuk 
menanyakan hal-hal yang belum jelas kepada tutor kemudian bersama-
sama didiskusikan materi yang dipelajari. Misalnya IPA /Biologi 
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didalam pembelajarannya dikaitkan  dengan tanaman-tanaman hias 
yang dekat dengan keseharian peserta didik. Pada intinya trategi 
pembelajaran paket B ini sudah menerapkan strategi pembelajaran 
dengan penggunakan pendekatan secara Andragogi atau pendekatan 
orang dewasa, hal ini mengingat peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran pendidikan kesetaraan paket B hamper semua orang 
dewasa, sehingga lebih menempatkan mereka sebagai orang dewasa. 
Peran Tutor Dalam Pendidikan Kesetaraan Peran Tutor dalam 
pendidikan kesetaraan paketket B selama ini yaitu sebagai motivator 
dan fasilitator, Sebagai motivator tutor berperan memberikan motivasi 
kepada peserta didik baik motivasi didalam bidang akademik maupun 
motivasi dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai fasilitator peran tutor 
memfasilitasi proses pembelajaran paket B, terkait dengan alat, bahan, 
dan materi pelajaran maupun proses belajar peserta didik agar mereka 
dapat memahami materi pembelajaran yang disampaikan. 
Pemanfaatan Media Pembelajara Media pembelajaran yang 
digunakan selama proses pembelajaran yaitu menggunakan modul, 
ATK, dan media belajar yang terdapat didalam kehidupan sehari-hari 
peserta didik dan secara langsung dapat dijadikan media belajar. 
Misalnya media tanaman hias merupakan materi yang diberikan pada 
pelajaran IPA/Biologi, KBU simpan pinjam terkait dengan pelajasan 
IPS-Ekonomi dll. Pada intinya matteri yang diberikan dikaitkan 
langsung dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Sehingga peserta 
didik tidak kesulitan untuk memahami materi yang diberikan.  
Faktor Pendukung Dalam Pelaksanaan Pendidikan kesetaraan. 
Adapun faktor pendukung pelaksanaan pendidikan kesetaraan yaitu 
adanya motivasi dan kesadaran warga masyarakat akan kebutuhan 
belajar sepanjang hayat, selain itu peserta didik memiliki ijazah masih 
rendah, ingin naik pangkat maka ia melanjutkan pada pendidikan 
kesetaraan paket B. namun faktor yang paling krusial lagi yaitu karena 
mereka merasa lmalu apabila pendidikan mereka rendah sedang anak-
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anak mereka pendidikannya lebih tinggi, harapannya apabila 
pendidikan mereka lebih tinggi mereka dapat membantu belajar 
anaknya, ditambah lagi pemerintah memfasilitasi pendidikan 
kesetaraan. 
Faktor Penghambat Dalam Pelaksanaan Pendidikan 
KesetaraanAdapun faktor penghambat dalam pendidikan kesetaraan 
yaitu adanya motivasi peserta didik yang tidak sama, kadang ada yang 
motivasinya tinggi da nada yang rendah. Ada beberapa peserta didik 
yang karena pindah tempat tinggal sehingga harus putus dijalan/ tidak 
meneruskan lagi. 
Setelah informasi yang dibutuhkan dianggap cukup peneliti 
mengakhiri penelitian pada kali ini. Tidak lupa meneliti mengucapkan 
terima kasih atas waktu yang telah diluangkan oleh Bapak Slamet dan 
meminta ijin apabila ada informasi yang dibutuhkan kembali. 
 
D. Catatan Lapangan IV 
Hari dan Tanggal  :  Sabtu ,16  Oktober 2012 
Pukul    :  12.00 – 13.00 WIB 
Tempat   : Kantor PKBM Sekar Melati 
Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  
Kegiatan    : Data keadaan Geografis PKBM  
     Sekar Melati 
Informan   : Ibu Indyah 
Informasi yang diperoleh : 
Pada tanggal 16 Oktober 2012, peneliti kembali melakukan 
penelitian di kantor nsekertariat PKBM Sekar Melati menemui Ibu 
Indyah yang memenag menjadi satu-satunya pengelola yang dapat 
dijumpai. Pada kesempatan ini, peneliti bermaksud mengumpulkan 
informasi tambahan mengenai kondisi geografis PKBM Sekar melati. 
Pada saat itu, peneliti memang hanya mencari keterangan tambahan dari 
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data yang telah diperoleh sebelumnya jadi setelah data terkumpul peneliti 
berpamitan dengan Ibu Indyah dan tidak lupa mengucapkan terima kasih. 
 
E. Catatan Lapangan V 
Hari dan Tanggal  :  Rabu, 24 Oktober 2012 
Pukul    :  16.00 – 17.00 WIB 
Tempat   : Rumah Bpk Lasiman Dukuh Karang 
Metode Pengumpulan Data : Koesioner 
Kegiatan    : Perkenalan dengan Warga belajar    
  program kesetaraan paket B 
Informan   : Warga belajar program paket B 
Informasi yang diperoleh : 
Pada hari rabu ini peneliti berkesempatan bertemu dengan 
peserta didik. Tempat pertemuan berada di ruang depan kediaman 
Bapak Lasiman  selaku Dukuh Karanganyar dan memang biasa 
dilakukan digunakan sebagai tempat pembelajaran.pertemuan ini 
sendiri bertujuan sebagai perkenalan dari pihak mahasiswa pada peserta 
didik dan memohon kerjasama apabila dalam penelitian ini memerlukan 
bantuan data dengan dilakukan wawancara atau observasi dan tidak 
lupa memohon maaf apabila akan sedikit banyak mengganggu. 
Perkenalan dari pihak mahasiswa terlebih dahulu mengenalkan 
diri dan hal-hal yang akan dilakukan desertai permohonan kerjasama 
dari pihak warga belajar apabila dalam waktu 3 bulan kedepan akan 
diadakan penelitian skripsi. Saya mengenalkan diri saya sendiri dan 
mengenalkan materi yang akan saya teliti yaitu pemanfaatan sumber 
belajar dalam pembelajaran paket B kelas III di PKBM Sekar Melati. 
Perkenalan dilanjutkan pada peserta didik, walaupun tidak 
semua peserta didik hadir belajar dan penjelasan singkat supaya peserta 
didik dapat mengisi dengan baik serta tidak bingung.Hal tersebut 
dilakukan karena tidak mungkin dilakukan wawancara pada peserta 
didik yang berjumlah 10 orang dalam waktu yang bersamaan. Suasana 
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kaku yang mengawali pertemuan perlahan berubah menjadi penuh 
keakraban bahkan diselingi dengan sendau gurau. 
Data belum terkumpul, kemudian dibuat kesepakatan bahwa 
kuesioner akan dikumpulkan saja pada Bapak Bukuh dan peneliti akan 
mengambilnya1 minggu kemudian. Pertemuan berakhir setelah waktu 
menunjukkan pukul 17, peneliti memohon pamit pada peserta didik dan 
Bapak Lasiman selaku Dukuh.Tidak lupa peneliti berterima kasih dan 
memohon maaf apabila sedikit merepotkan pada peserta didik dan 
Bapak Dukuh. 
 
F. Catatan Lapangan VI 
Hari dan Tanggal  :  Sabtu, 3 Nopember 2012 
Pukul    :  12.00 – 13.00 WIB 
Tempat   : Kantor Sekert. PKBM Sekar Melati 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara  
Kegiatan    : Pengumpulan data Pemanfaatan  
                                                  Sumber Belajar 
Informan   : Bapak Giran 
Informasi yang diperoleh : 
Pada hari Sabtu, tanggal 3 Nopember 2012 peneliti kembali 
melakukan penelitian di kantor sekertariatan PKBM Sekar Melati. 
Peneliti juga kembali menemui Bapak Giran selaku pengelola Pada hari 
ini Bapak Giran tidak begitu sibut sehingga peneliti dapat melakukan 
wawancara langsung mengenai pemanfaatan sumber belajar dalam 
pembelajaran Paket B kelas III di PKBM Sekar Melati. Wawancara kali 
inimenempatkan beliau sebagai tutor bukan sebagai pengelola. Bapak 
giran merupakan tutor Matematika. 
Dari hasil wawancara diperoleh keterangan bahwa, pemanfaatan 
sumber belajar sangat tergantung pada dana yang tersedia. Selama Ini 
buku modul pembelajaran memegang peranan sentral sedangkan 
lingkungan, alat dan perlengkapan hanya digunakan sebagai pelengkap 
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untuk mempermudah pemahaman peserta didik dalam memperoleh 
materi pembelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran. Tutor dalam 
hal ini menjadi satu-satunya sumber belajar berupa orang yang telah 
termanfaatkan. Itupun hanya berfungsi sebagai fasilitator saja. Hal ini 
terjadi karena peserta didik membutuhkan keterampilan lain yang lebih 
dapat digunakan setelah nanti selesai proses pembelajaran. Mereka 
sebagian besar sudah berkeluarga sehingga STTB tidak dirasa penting 
lagi. 
Dalam pemanfaatan sumber belajar, dilakukan pemilihan 
sumber belajar dengan memperhatikan karakteristik peserta didik, 
sumber belajar yang akan dimanfaatkan disesuaikan dengan luas 
pembahasan dan materi yang akan diajarkan dan tentunya dana yang 
tersedia. Dari dalam tutor sendiri tidak ada keinginan untuk 
mengembangkan sumber belajar yang sudah ada. Tutor sudah merasa 
cukup pemanfaatan sumber belajar yang ada selama ini, yang lebih 
penting materi dapat tersampaikan pada peserta didik. 
Pelaksanaan pemanfaatan sumber belajar, terkadang tidak sama 
dengan apa yang telah direncanakan, semua sangat tergantung pada 
stuasi dan kondisi pembelajaran dan peserta didik yang mengikutinya. 
Kendala yang muncul dalam pelaksanaan, misalnya kalau pas hujan dan 
banyak punya hajatan pembelajaran banyak yang tidak masuk hanya 
sekitar 5-6 orang. Dalam pemanfaatan sumber belajar bahan cetak 
berupa modul pembelajaran peserta didik ada yang masih kurang lancer 
karena factor usia daya penglihatan menurun. 
Evaluasi yang dapat dilakukan untuk menilai pemanfaatan 
sumber belajar sudah efisien atau belum yaitu dengan melihat antusias 
peserta didik saat proses belajar mengajar dan melihat tes kecil pada 
akhir pembelajaran. 
Pertemuan berakhir pada pukul 13, peneliti mohon pamit pada 
Bapak Giran.Tidak lupa peneliti berterima kasih dan memohon maaf 
apabila sedikit merepotkan pada Bapak Giran. 
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G. Catatan Lapangan VII 
Hari dan Tanggal  :  Jum’at, 21Oktober 2012 
Pukul    :  10.00 – 11.30 WIB 
Tempat   : Rumah Ibu Fifi 
Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  
Kegiatan    : Pengumpulan Data Pemanfaatan  
                                            Sumber Belajar 
Informan   : Ibu Fifi 
Informasi yang diperoleh : 
 Pada hari Jum’at tanggal 21 Oktober 2012, peneliti 
berkesempatan bertemu dengan Ibu Fifi. Beliau dalam PKBM Sekar 
Melati berperan sebagai Tutorbahasa Inggris. Peneliti telah membuat 
janji sebelumnya dengan bapak pur untuk bertemu jam 10.00 WIB, 
Peneliti tiba dilokasi wawancara. Setelah menghubungu Ibu Fifi lewat 
telpon lalu peneliti langsung menuju rumah beliau yang berada di 
rumah, dirumah tersebut Ibu Fifi menyambut peneliti dengan ramah. 
Saat itu Ibu Fifi menyediakan waktu untuk wawancara. 
Wawancara berlangsung dengan lancar. Ibu Fifi menjawab 
pertanyaan  yang diberikan peneliti dengan baik. Bahkan wawancara 
diselingi dengan sendau gurau sehingga suasana tidak kaku. Walaupun 
saat itu ruang kerja Ibu Fifi cukup ramai, tetapi tidak mengganggu 
proses wawancara.  
Hasil wawancara menujukkan bahwa sumber belajar yang 
dimanfaatkan berupa orang, bahan cetak, lingkungan, alat dan 
perlengkapan. Pemanfaatan sumber belajar berupa orang dilakukan 
dengan memanfaatkan anggauta tubuh (jari dan anggauta tubuh). 
Pendorongnya dapat memperjelas materi yang diajarkan tetapi hanya 
terbatas pada 10 titik supaya peserta didik tidak mudah lupa. 
Pemanfaatan sumber belajar berupa bahan cetak menggunakan 
modul pembelajaran dan kamus sebanyak 5 buah.Modul merupakan 
sumber belajar yang sentral.Didalamnya terdapat banyak referensi yang 
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tidak hanya berguna bagi peserta didik tetapi juga bagi tutor. Modul 
memberikan arahan pelaksanaan proses pembelajaran. 
Pemanfaatan berupa lingkungan, digunakan untuk menjelaskan 
benda-benda yang ada di sekitar lingkungan peserta didik sebagai bahan 
diskusi. Hal tersebut akan sangat efektif digunakan karena akan sangat 
bermanfaat karena peserta didik sendiri merupakan bagian dalri 
lingkungan itu sendiri. 
Pemanfaatan sumber belajar berupa alat dan perlengkapan, 
dugunakan sebagai pelengkap untuk mempermudah proses 
penyampaian materi. Alat dan perlengkapan yang disediakan oleh 
PKBM Sekar melati masih sangat terbatas sehingga tutor harus 
menyediakan dan mengembangkan sendiri. Bu Fifi membuat kartu 
kartu huruf, kata dan gambar untuk membantu proses penyampaian 
materi. 
Dalam perencanaan pemanfaatan sumber belajar tersebut, 
memang tidak ada perencanaan khususmemang tidak ada perencanaan 
khusus seperti pembuatan silabus seperti pada sekolah formal.Silabus 
memang ada tetapi berbeda, bentuknya lebih sederhana.Perencanaannya 
dilakukang langsung mengatakan pada peserta didik.Pemilihan sumber 
belajar sendiri berdasarkan karakteristik peserta didik dan materi yang 
diajarkan. Pelaksanaannya pasti sesuai dengan apa yang direncanakan 
karena sebelumnya sudah dibicarakan dengan peserta didik. 
Hambatan dalam proses pembelajarannya sendiri secara umum 
antara lain apabila hujan hanya sedikit peserta didik yang datang 
bahkan pernah hanya 1 orang yang mengikuti proses pembelajaran. 
Apabila ada peserta didik yang hajatan peserta yang lain harus 
membantu sehingga pembelajaran diliburkan. Dana untuk menyediakan 
sumber belajar masih sangat terbatas. 
Setelah informasi dianggap cukup, peneliti memohon pamit pada 
Ibu Fifi peneliti mohon pamit dan tidak lupa peneliti berterima kasih 
apabila ada sedikit nerepotkan serta menggannggu waktu kerja Ibu Fifi. 
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H. Catatan Lapangan VIII 
Hari dan Tanggal  :  Selasa, 4 Nopember 2012 
Pukul    :  13.00 – 14.00 WIB 
Tempat   : Rumah Bpk Slamet Dukuh Pojok 
Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  
Kegiatan    : Data tentang pembelajaran Program  
         Paket B 
Informan   : Bapak Slamet sebagai Tutor 
Informasi yang diperoleh : 
 Pada tanggal 4 Nopember 2012 peneliti berkunjung ke rumah 
Bapak Slamet. Sebelum berkunjung peneliti telah membuat janji 
terlebih dulu melalui telepon untuk meminta ijin berkunjung dan waktu 
wawancara. Sesuai dengan kesepakatan peneliti dating pada pukul 
13.00 WIB. 
Pak Slamet menyambut peneliti dengan baik. Wawancara 
dilakukan di ruang tamu rumah bapak Slamet. meski suasana siang 
cukup panas tetapi tidak menghambat perjalanannya. Dari hasil 
wawancara diperoleh berbagai keterangan yang berhubungan dengan 
proses pemanfaatan sumber belajar dalam pembelajaran program paket 
B. 
Pemanfaatan sumber belajar berupa orang terbatas pada tutr. 
Peserta  didik masih bersikap pasif dalam pembelajaran. Tutor berperan 
menumbuhkan motivasi dan membangun suasana pembelajaran yang 
menarik serta tidak membosankan. Tutor  juga menggunakan anggauta 
badan sebagai alat untuk memperjelas penjelasan. Jari dan tangan 
digunakan untuk membentuk benda dan menunjukkan lokasi atau 
tempat benda. Tutor menggunakan milik muka. 
Pemanfaatan sumber belajar berupa bahan hanya menggunakan 
modul pembelajaran. Tutor biasanya menambahkan buku wajib SMP, 
hal ini dilakukan karena materi yang ada pada modul tidak cukup 
memadai untuk menjawab soal-soal seperti EHB atau soal ujian akhir. 
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Pak Slamet juga menggunakan sumber belajar  lingkungan, Beliau 
menggukana untuk menjelaskan mata pelajaran dengan jenis tanaman. 
Warga belajar senang memang mata dpelajaran yang berkaitan dengan 
kehidupannya sehari-hari. Mata pelajaran Biologi dan Ekonomi 
menjadi mata pelajaran yang favorit Karena dapat langsung 
dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. 
 Hambatan-hambatan yang terjadi dalam pembelajaran 
terkadang tutor sulit menentukan materi mana yang terlebih dahulu 
diajarkan karena latar belakang pendidikan peserta didik yang berbeda-
beda. Setelah semua informasi yang diperlukan sudah dinyatakan cukup 
maka peneliti memohon pamit pada Bapak Slamet. Tidak lupa peneliti 
mengucapkan terima kasih dan memohon ijin untuk bertemu peserta 
didik, Pak Slamet menyanggupi asalkan sebelumnya mengkonfirmasi 
lewat telepon terlebih dulu. 
  
I. Catatan Lapangan  IX 
Hari dan Tanggal  :  Senin  ,10 Nopember  2012 
Pukul    :  11.00 – 12.00 WIB 
Tempat   : Rumah peserta didik di Dukuh Pojok 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara  
Kegiatan    : Pengumpulan data pemanfaatan sumber  
                                                  belajar  
Informan   : Bapak Heru dan Ibu Maryati 
Informasi yang diperoleh : 
 Pada tanggal 10 Nopember 2012 sesuai dengan kesepakatan 
yang telah dibuat oleh peneliti dan Bapak Slamet melalui telepon 
sebelumnya, peneliti berkesempatan untuk ketemu peserta didik. 
Peneliti berkesempatan untuk wawancara mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan proses pembelajaran khususnya pemanfaatan sumber 
belajar. Pada kesempatan pertama peneliti berkunjung kerumah Bapak 
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Heru dan baru saja pulang dari sawah dan sedang membersihkan diri di 
sumur belakang rumahnya. 
  Dalam pembelajaran Bapak Heru sedikit mengerti, itu 
dikarenakan buku-buku yang digunakan pada pembelajaran  dibawa 
pulang sehingga dapat dipelajari di rumah. Bapak Heru dapat langsung 
memahami modul pembelajaran. Mata pelajaran yang sulit adalah 
Bahasa Inggris apalagi dahulu baha Inggris belum diajarkan selama 
beliau sekolah. 
 Menurut Pak Heru tutor yang paling jelas cara menyampaian 
materinya adalah ibu Veni, Bapak Slamet. Mata pelajaran yang 
menurut beliau adalah mata pelajaran bahasa Inggris sedang mata 
pelajaran yang paling disukai adalah matematika, karena dapat 
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari untuk diri dan keluarganya 
karena tidak mungkin apabila digunakan untuk mencari keperjaan. 
 Menurut keterangan Ibu Maryati, pembelajaran berlangsung 3 
kali 1 minggu maka pelajaran yang diajarkan antara lain Maltematika, 
PKn, IPA, IPS, BHS Inggris dan  bahasa Indonesia. Modul 
pembelajaran menjadi sumber belajar yang utama 
 Motivasi utama mengukuti proses pembelajaran adalah dapat 
untuk menambah pengalaman, pengetahuan, dan pengertian dari materi 
yang akan diberikan oleh tutor. Kesulitan dalam mengIkuti 
pembelajaran hanya apabila ada  laintugas dan harus dikerjakan di 
rumah. Ibu Maryati kesulitan untuk belajar di rumah, selain tidak ada 
yang menemani juga apabila ada hal yang kurang jelas tidak ada orang 
yang menjelaskan. Hal lain hanya karena faktor usia penglihatannya 
sudah tidak begitu bagus. 
 Sumber belajar lain yang digunakan antara lain benda-benda 
yang ada disekitar proses pembelajaran dan gambar. Hal itu sangat 
berperan untuk membantu memperjelas proses penyamapaian materi. 
 Wawancara berakhir pukul 14.00 Wib, setelah informasi yang 
didapat sudah cukup maka peneliti berpamitan sambil tidak lupa 
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meminta maaf karena sudah nebgganggu dan berterimakasih Ibu 
Mayati yang telah rela menyediakan waktu untuk wawancara. 
 
J. Catatan Lapangan  X 
Hari dan Tanggal  :  Sabtu  , 16 Nopember  2012 
Pukul    :  20.00 – 21.00 WIB 
Tempat   : Rumah Bapak Slamet  
Metode Pengumpulan Data  : Observasi  
Kegiatan  : Pengumpulan data Pemanfaatan  
   Sumber Belajar  
Informan   : Proses Pembelajaran Pendidikan  
                                            kesetaraan paket B 
Informasi yang diperoleh : 
 Pada tanggal 16 Nopember 2012, peneliti mendapat kesempatan 
untuk melihat proses pembelajara  pendidikan kesetaraan paket B 
Sumber Winasis. Proses pembelajaran berlangsung di rumah Bapak 
Syamsudin dukuh Mranggen. Pembelajaran dimulai pukul 19.30 WIB 
sampai dengan pukul 21.00 WIB. Waktu pembelajar 90 menit dibagi 
menjadi 2 jam mata pelajaran. Setiap pembelajaran berlangsung 45 
menit. Dalam pembelajaran kali ini sesuai dengan jadwal, peneliti 
mengamati proses pembelajaran IPA dan Bhs Inggris.  Didalam 
pembelajaran paket B ini pendekatan pembelajaran yang digunakan 
yaitu antara lain: 
1. Pendekatan Andragogis, dimana pendekatan ini yang membantu 
menumbuhkan kerjasama dalam menemukan dan menggunakan 
hasil-hasil temuan yang berkaitan dengan lingkungan sekitar, hal ini 
dapat dilihat dengan cara tutor memberikan kesempaatn selebar-
lebarnya kepada peserta didikuntuk aktif dalam pembelajaran. 
2. Pendekatan berbasis lingkungan, hal ini dapat dilihat dalam 
pembelajaran yang diakitkan dengan kehidupan nyata peserta didik, 
pendekatan ini dimaksudkan agar peserta didik mudah memahami 
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materi pembelajaran selain didukung dengan sumber belajar yang 
lain. 
3. Pendekatan Tematik, pendekatan ini berkaitan dengan pengalaman-
pengalaman dan mendorong terjadinya pengalaman belajar yang 
meluas tidak hanya tersekat-sekat oleh batasan pokok bahasan, 
sehingga dapat mengaktifkan peserta didik serta menumbuhkan 
kerjasama. Mata Pelajaran yang pertama yaitu IPA diberikan oleh 
Bapak Syamsudin. Beliau pada kesempatan kali ini akan mengajar 
mengenai Biologi dengan materi bioteknologi. Bioteknologi yang 
dibahasa mengenai peragian. Menurut Bapak Syam pada pertemuan 
sebelumnya beliau sudah memberitahukan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan kali ini. 
Bapak Syam kembali meminta peserta didik kembali membaca 
modul pembelajaran yang dibicarakan mengenai peragian setelah 
mengucapkan salam dan berdoa bersama. Waktu untuk membaca 
sekitar 15 menit. Setelah membaca Pak Syam memberikan kesempatan 
kepada peserta didik mengenai hal yang belum jelas. Peserta didik 
merasa semua hal mengenai peragian masih membingungkan. Maka 
kemudian Bapak Syam menjelaskan peragian dengan mencontohkan 
pembuatan tempe. Bahan dasar utamanya adalah kedelai dan ragi. Tragi 
merupakan kumpulan spora mikroorganisme atau kapang.  Diperlukan 
4 genus rhyzopus oryzae yaitu rhyzopus oligospororus, rhyzopus, 
stolonifer,rhyzopus arrhizus, rhyzopusaryzae. Proses pembuatan tempe 
sendiri merupakan proses tananaman mikroba dari jenis kapang pada 
media kedelai sehingga terjadi fermentasi. Prosesnya miselium dari 
kapang akan memikat keping-keping biji kedelai 
danmemfermentasikannya menjadi tempe. Proses tersebut 
menyebabkan terjadinya perubahan kimia pada protein, lemak dan 
karbohidrat. 
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Pemberian meteri dilanjutkan dengan pemberian tugas yang 
terdapat dalam modul pembelajaran. Peserta didik mengerjakan soal-
soal yang ada didalam modul pembelajaran dan langsung menanyakan 
pada Bapak Syam apabila ada hal yang belum jelas. Walaupun 
pengerjaan soalnya belum selesai namun waktu sudah habis 45 menit, 
maka pelajaran biologi dicukupkan. 
Sebelum melanjutkan pelajaran selanjutnya, peserta didik 
beristirahat sambil menikmati makanan dan minuman yang disediakan 
oleh Ibu Syam. 
Mata pelajaran yang kedua diberikan yaitu bahasa Inggris oleh 
Ibu Fifi. Beliau pada kesempatan kali ini akan memberikan materi past 
simple tense. Materi ini diajarkan berdasarkan materi pada modul 
pembelajaran. Pada kesempatan sebelumnya menurut Ibu Fifi beliau 
sydah memberitahukan kepada peserta didik meteri sebelumnya. 
Sumber belajar yang  rencananya akan beliau gunakan antara lain benda 
yang ada disekitar ruang pembelajaran. Kurikulum yang disusun 
menyesuaikan karakteristik dan kondisi peserta didik dan 
lingkungannya. Tidak ada keterampilan yang akan diajarkan dalam 
proses pembelajaran tersebut. 
Proses pembelajaran berlangsung kondusif. Tutor 
memposisikan diri sebagai penyampai pesan pada sumber belajar, tutor 
mebagi peserta didik menjadi 5 kelompok kecil dan masing-masing 
kelompok  diminta mencari 10 benda yang ada dalam lingkungan ruang 
pembelajarandan sekitar ruang pembelajaran. Setelah 10 benda tersebut 
ditemukan secara bersama-sama dicari terjemahannya dalam bahasa 
Inggris dengan menggunakan kamus. 
Disela-sela kegiatan belajar tutor berusaha menciptakan 
suasana yang menyenangkan dengan bersendau gurau, supaya peserta 
didik tidak bosan mereka belajar sambil disuguhi, makanan, dan 
minuman. Tidak terasa waktu sudah menunjukkan jam 21.00 WIB 
maka tutor mengakhiri pembelajaran. Tidak lupa tutor memberikan 
 123 
motivasi pada peserta didik untuk tetap semangat mengikuti proses 
pembelajaran dan memberitahu keuntungan apabila telah mengukuti 
pembelajaran. 
Bersama berakhirnya pembelajaran, peneliti juga memohon 
pamit pada Bapak syam dan Ibu Fifi dan peserta didik yang hadir. 
Tidak lupa peneliti mengucapkan terima kasih dan meminta ijin untuk 
melihat kembali pembelajaran pada kesempatan selanjutnya. Setelah 
berterimakasih peneliti memohon diri meninggalkan tempat 
pembelajaran. Peserta didik dan juga tutor kembali kerumah masing-
masing karena hari juga sudah larut malam. Mereka juga harus 
menyiapkan diri untuk kesibukan esok hari . 
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Lampiran 5. Hasil Observasi 
 
HASIL OBSERVASI 
PERANAN TUTOR DALAM PENERAPAN SUMBER BELAJAR PADA 
PENDIDIKAN KESETARAAN (PAKET B) DI PKBM SEKAR SEKAR MELATI 
SINDUADI MLATI SLEMAN YOGYAKARTA 
No. Aspek Diskripsi 
1. Lokasi dan keadaan tempat penelitian 
a. Letak dan alamat 
b. Status bangunan 
c. Kondisi bangunan dan 
fasilitas Masyarakat sekitar 
PKBM 
a. PKBM Sekar Melati terletak di 
Komplek Perguruan Dr. Wahidin 
kalurahan Sinduadi Mlati Sleman 
Yogyakarta 
b. Status bangunan gedung PKBM 
Sekar Melati menumpang  pada 
Sekolah  SMA Dr. Wahidin . Gedung 
dan  bangunan  tempat pembelajaran 
kesetaraan paket A,B dan C serta 
pelatihan pinjam tanpa sayarat. 
c. Kondisi bangunan masih baik, 
dengan fasilitas yang ada yaitu : 1 
ruang Tamu, 
 1 ruang kantor, 1 ruang arsip, 3 
ruang pembelajaran, 2 ruang kamar 
mandi/WC, 1 ruang Lab IPA, 1 
ruang Lab IT, 1 ruang perpustakaan , 
1 ruang dapur. 
Interaksi masyarakat di kecamatan 
Mlati,  berlangsung dengan baik. 
Kondisi ekonomi masyarakat 
beragam, mulai dari status kelas atas 
menengah dan kelas bawah. Rata-
rata penduduk yang menempati 
wilayah Kec. Mlati adalah Usia 
antara 30 – 60 tahun, dengan 
mayoritas agama yang dianut adalah 
Islam, sedangkan mata pencaharian 
masyarakat wilayah Kecamatan 
Mlati adalah: Petani, Pengusaha, 
buruh, PNS, pedagang, pengrajin, 
peternak, dan karyawan.  
 
2. Visi dan Misi Visi: Terwujudnya masyarakat yang cerdas , 
terampil, kreatif, berjiwa wiaraswasta   
berlandaskan iman dan taqwa  
Misi: 
   Melaksanakan dan meningkatkan 
pembelajaran dan bimbingan secara 
efektif      melalui program PAUD, 
Pendidikan Keaksaraan dan 
Pendidikan kesetaraan 
 Menumbuhkan minat baca 
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masyarakat melalui taman bacaan 
masyarakat 
 Melaksanakan bimbingan ”program 
Kecakapan Hidup” melalui berbagai 
pelatihan keterampilan 
 Menumbuhkembangkan potensi 
mesyarakat melalui kegiatan olah 
raga dan seni 
 Menumbuhkan semangat berjiwa 
wiraswasta 
 Menumbuhkan kesadaran terhadap 
ajaran agama yang dianut, sehingga 
terwujud pribadi yang tangguh, arif 
dan bijak 
3. Struktur Organisasi Dalam Struktur PKBM  Sekar Melati dimulai 
dari Penasehat yaitu Kepala Desa  Sinduadi, 
ketua PKBM  diikuti pengelola dan seksi-
seksi, humas dan tutor. 
4. Keadaan Pengurus dan tenaga 
Pendidik 
- Pengelola PKBM Sekar Melati 
terdiri dari pengurus harian. 
Pengurus inti berjumlah 4 orang ( 2 
orang bendaraha dan sekretaris) 
dengan rata-rata  pendidikan terakhir 
Sarjana (S.1) sedangkan untuk 
pengurus harian berjumlah 10 orang  
dengan rata-rata pendidikan Sarjana 
(S.1) dan SLTA 
- Tutor di PKBM Sekar Melati selain 
mengajar program kesetaraan juga 
mengajar tentang program 
keaksaraan. Jumlah tutor di PKBM 
Sekar Melati adalah  18 orang 
dengan rata –rata pendidikan S.1. 
5. Keadaan Peserta Didik - Total seluruh peserta didik 480 
orang, terdiri dari peserta didik 
Program paket B 160 orang dan 
Program paket C 210 orang  dan 
keaksaraan 110 orang. Latar 
belakang mereka mengikuti Program 
di PKBM  Sekar Melati sangat 
beragam, mulai dari kebutuhan 
memperoleh ijazah bagi peserta didik 
program paket B dan paker C, serta 
berkeinginan membaca dan  menulis  
serta memperoleh ketrampilan 
berwirausaha   
6. Pendanaan: 
a. Sumber  
b. Penggunaan 
- Sumber berasal dari Dinas 
Pendidikan Propinsi, Dana APBD 
dan Swadaya dari pengelola dan 
Tutor. Dana tersebut digunakan 
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untuk membiayai penyelenggaraan 
kegiatan-kegiatan pembelajaran di 
PKBM Sekar Melati.  
7. Program Kesetaraan Paket B 
a. Tujuan 
b. Sasaran 
c. Bentuk materi dan 
ketrampilan 
d. Hasil yang diharapkan 
a. Tujuan 
        Tujuan kegiatan program paket 
B di PKBM Sekar Melati desa 
Sinduadi bertujuan agar  dapat 
memberikan kontribusi yang positif 
terhadap usaha pengembangan 
sumber daya manusia dan untuk 
mendukung program wajib belajar 9 
tahun di desa Sinduadi khususnya 
dan Kabupaten Sleman pada 
umumnya, sehingga peserta didik 
dapat meningkatkan pengetahuan, 
ketrampilan, sikap hidupnya kearah 
yan g lebih baik dan produktif. 
b. Sasaran: Warga masyarakat yang 
berusia 15 – 44 tahun atau lebih 
tetapi mempunyai kemauan dan 
kemampuan untuk mengikuti 
program paket B  
c. Bentuk materidan ketrampilan 
         Materi yang diberikan 
mencakup 6 mata pelajaran  
sedangkan bentuk  ketrampilan yang 
diberikan adalah ketrampilan boga 
atau memasak, membatik  dan 
menyulan/ mensongket .  
d. Hasil yang diharapkan 
          Hasil yang diharapkan 
program pendidikan paket B yaitu: 
peserta didik dapat menggunakan 
materi dan jenis ketrampilan  dalam 
kehidupan sehari-hari untuk 
meningkatkan pendapatan ekonomi 
melalui jenis usaha yang dijalankan. 
 
8.  Kegiatan pelaksanaan program paket 
B 
a. Persiapan pelaksanaan  
program  paket B 
 Aktivitas peserta 
didik 
 Aktivitas tutor 
 Aktivitas Pengelola 
b. Pelaksanaan program 
c. Evaluasi 
a. Persiapan 
        Dalam tahap persiapan aktivitas 
peserta didik yaitu ikut berperan 
serta dldm proses sosialisasi program 
dan identifikasi kebutuhan yang 
dilakuka  oleh tutor, sedang aktifitas 
yang dilakukan tutor adalah 
mensosialisasikan dan meng 
identifikasikan kebutuhan dengan 
cara mengumpulkan seluruh calon 
peserta didik dengan melihat data 
dan dengan melakukan pendataan 
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kelompok-kelompok. Aktivitas yang 
dilakukan pengelola  dalam tahap 
persiapan yaitu mengumpulkan tutor 
dalam sebuah forum rapat kemudian 
melakukan proses sosialisasi  serta 
menyanyakan tutor mengenai 
kesanggupan menjadi tutor program 
paket B 
b. Pelaksanaan Program 
         Aktivitas tutor dalam 
pelaksanaan pembelajaran mencakup 
tentang bagaimana tutor dapat 
menjalankan peranannya dengan 
baik, mulai dari proses persiapan 
pembelajaran, pelaksanaan dan 
evaluasi pembelajaran . Sedangkan 
aktivitas peserta didik dalam 
pelaksanaan program paket B sangat 
antusias. 
Peserta didik aktif bertanya dalam 
pembelajaran  apalagi jika waktu 
praktek tiba mereka sangat antusias. 
Aktivitas pengelola dalam tahap ini 
lebih membantu dalam menyediakan 
fasilitas dan pendanaan. 
c. Evaluasi 
          Evaluasi yang dulakukan tutor 
dalam pelaksanaan pembelajaran 
paket B terdiri dari Evaluasi tertulis 
yang dilakukan setelah pembelajaran 
berakhir, saat program akan berakhir. 
Aktivitas peserta didik pada tahap 
evaluasi yaitu melalui pengerjaan 
soal, menjawab pertanyaan. 
Sedangkan aktivitas pengelola pada 
tahap evaluasi yaitu melakukan 
evaluasi dengan datang ke tiap-tiap 
kelompok program paket B 
kemudian mendokumentasikan 
kegiatan dengan camera. 
 
9. Kegiatan pengembangan  peserta didik 
Kemandirian Program paket B 
a. Persiapan 
 Peranan tutor 
 Aktivitas peserta didik 
 Aktivitas pengelola 
b. Pelaksanaan 
 Peranan tutor 
 Aktivitas peserta didik 
 Aktivitas pengelola 
a. Persiapan 
       Pengembangan kemandirian 
usaha peserta didik dimulai dari 3 
tahap persiapan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. Tahap perencanaan dimulai 
dengan merencanakan rancangan 
jenis usaha yang ingin dilakukan 
oleh peserta didik. Peserta didik 
merancang jenis usaha yang ingin 
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c. Evaluasi 
 Peranan tutor 
 Aktivitas peserta didik 
 Aktivitas pengelola 
silakukan, latar belakang mendirikan 
usaha tersebut, bahan yang 
dibutuhkan, promosi dan 
pendistribusian, berapa modal yang 
diperlukan dll. Dalam hal ini peserta 
didik dibantu tutor. Tutor disini 
membantu dan mengarahkan peserta 
didik  mencakup kegiatan 
mengidentifikasi jenis usaha yang 
berpeluang untuk dikembangkan 
sesuai potensi lingkungan dan pasar. 
membantu menuliskan dan 
mengkomunikasikan rancangan 
usaha mandiri yang akan 
dikembangkan. Dari hasil 
perencanaan diketahui jenis usaha 
peserta didik rata-rata jenis usaha 
tata boga yang mereka  peroleh saat 
mengikuti program ketrampilan pada 
pembelajaran paket B. Namun 
peneliti disini hanya memfokuskan 
pada jenis usaha  peyek bayam dan 
keripik. Untuk memfasilitasi peserta 
didik tutor memberikan materi 
ketrampilan wirausaha dan inovasi 
produk yang dapat mendukung 
peserta didk dalam usahanya, 
sehingga tujuan peserta didik 
program paket B dapat tercapai. 
Aktivitas mengelola PKBM  dalam 
kegiatan  perencanaan  mencakup 
monitoring, perencanaan program. 
Jika ada masalah pada tahap 
perencanaan pengelola  dengan cepat  
membantu dan peserta didik selain 
itu pengelola juga menyediakan dana 
usaha yang dilakukan  dengan 
simpan pinjam. 
b. Pelaksanaan 
        Tahap selanjutnya yaitu 
pelaksanaan dimulai dengan  
aktivitas  peserta didik dalam hal ini 
mengumpulkan bahan baku. 
Pembuatan produk, pengemasan dan 
promosi serta pendistribusian 
produk. Tutor dalam hal ini 
mengarahkan peserta didik 
membantu memasarkan produk 
melalui teman-teman sesama tutor 
dan warga masyarakat dan orang-
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orang yang tutor kenal. Jika salah 
satu teman sesama tutor yang 
membutuhkan hasil produk dengan 
sedia membantu untuk bertemu 
dengan peserta didik atau sebagai 
penghubung antara produsen (peserta 
didik). Penglola membantu 
mempromosikan hasil usaha peserta 
didik, juga melakukan monitoring 
terhadap usaha peserta didik dan 
kepada tutor itu sendiri serta 
menjalin kerja sama dengan lembaga 
lain guna mencarikan dana bagi 
pengembangan kemandirikan usaha 
peserta didik program Paket B 
C. Evaluasi 
            Tahap yang terakhir adalah 
evaluasi. Evaluasi dilakukan agar 
mengetahui sejauh mana usaha yang 
telah dijalankan mencapai tujuan. 
Aktivitas yang dilakukan peserta 
didik dalam evaluasi adalah 
melakukan analisa perhitungan 
laba/rugi dari saha yang 
dikembangkan, peranan tutor dalam 
tahap ini membantu peserta didik 
dalam melakukan analisa laba/rugi. 
Tutor juga memberikan saran atau 
solusi jika peserta didik mengalami 
kerugian, bersama peserta didik tutor 
menganalisis kerugian yang dialami 
peserta didik, sehingga solusi yang 
dihasilkan lebih tepat. Tutor juga 
memberikan penjelasan kepada 
peserta didik mengenai produk yang 
sama dari produsen yang lain ( 
bukan peserta didik program Paket 
B), sehingga peserta didik 
termotivasi untuk selalu melakukan 
inovasi produk agar peluang 
pemasaran yang dilakukan lebih 
besar. Pengelola dalam tahap 
evaluasi melakukan evaluasi dan 
monitoring . 
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Lampiran 6. Foto-Foto Kegiatan 
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